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TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia tertariggal 22 Januari 1998 Nomor : 158/1987 dan
0543b/1/1987.

A. Konsonan tunggal
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam t:ranslitc;,rzx‘si ini sebagian-dilambangkan dengan tanda, yang lain

lagi dilambangkan dengan huruf dan'tandasekaligus.

Hﬁruf’ Arab " |- | “Nama " °|" -~ Huruf Latin st -—Nﬁiﬁ?i’f’?
— alit | tidak dilambangkan i dilambangkan
o ba’ . b be
] ta’ t te
< | sa’ s es (dg titik di atas)
d jim 3 je
c ha’ h ha (dg titik di bawah)
ol kha’ ‘ kh ka dan ha
3 cai d de
3 zal z zet (dg titik di atas)
J ra’ r er
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zai z zet

57 sin s es

b syim sy es dan ye
ue sad ] es (dg titik di bawah)
ua dad d de (dg titik di bawah)
a ta’ t te (dg titik di bawah)
- za z zet (dg titik 'di bawah)
£ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
d gain g ge

b fa’ f ef

3 qaf q ki

s kaf k ka

d lam ) el

f mira m em

O nun n en

3 wau w we

> ha h ha

¢ hamzah apostrof

& ya’ y ye

ix




B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

(pintia ditulis muta‘aqqidin
sae ditulis ‘iddah
C. Ta' marbutah
a. Bila dimatikan ditulis-h
4 ditulis hibah
Qi ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h

el Y A S

ditulis

karamah al-auliyd'

c. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah ditulis t.

SL S5

ditulis

zakat al fitri




D. Vokal Pendek

o kasrah ditulis i
- fathah ditulis a
o dammah ditulis u
Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis -a
dglata ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya' mati ditulis 5
o ditulis yas‘d
3 kasrah + ya' mati ditulis .
g ditulis karim
4 dammah + wawu mati
’ ditulis i
s A
ditulis furad},
1. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya' mati ditulis ai
aSiv ditulis bainakum
2 fathah + wawu n;'ati ditulis au
Js8 ditulis Qaulun




E. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dergan Apostrof

?1':“ ditulis A a'antum P
] ditulis widdat
. ditulis la'in syakartum -

A3 %4 o

F. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

o 1ol ditulis al-Qur' an
oo Ll ditulis al-Qiyas

b. Bila ditkuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf/ (el) nya.

elaudl ditulis as-Sama'

A ditulis asy-Syams

G. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

was Al FX ditulis zawi al-furid},
Ll dﬁl 4 ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAKSI ,
PENGARUH PERSEPSI POLA BAGI HASIL TERHADAP
KOMITMEN NASABAH
(Studi Kasus Pada BMT Al-Ikhlas Yogyakarta)

Oleh
MARWIYAH
04913097

Bagi  hasil merupakan karakteristik umum dan landasan dasar
operasional bank syari’al secara keseluruhan. Secara prinsip dalam perbankan
syari’ah yang paling banyak dipakai adalah akad utama: al- mudharabah dan al-
musyarakah. Pada mekanisme bank syari‘ah, pihak bank dan nasabah harus
melakukan transparansi dan kemitraan secara baik dan ideal. Keuntungan yang
dibagi hasilkan harus dibagi secara proporsional antara bank (shohibul maal)
dengan nasabah (mudharib). Keuntungan bersih harus dibagikan antara bank
(shahibul maal) dan nasabah (mudharib) sesuai dengan proporsi yang disepakati
sebelumnya dan secara eksplisit di sebutkan)dalam perjanjian awal Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui besarnyapengaruh persepsi pola bagi hasil terhadap
komitmen nasabah. .

Desain penclitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
desain dalam bentuk kausal. Teknik pengumpulan data menggunakan angket
teknik sampling dengan bentuk purposive (Sampling. Jumlah sample adalah
sebanyak 103 orang responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif, dan regresi linier

Berdasarkan hasil penelition dilekukan-benar terdapat pengaruh antara
persepsi penerapan pola bagi hasil-dan komitmen. Dari analisis regresi linier
didapatkan nilai Y= 23,486+0,637 X-dan-nilai regresi signifikan. Dari hasil uji
korelasi di peroleh nilai sebesar, 0;479-dan dapat-disimpulkan bahwa hubungan
variabel persepsi bagi hasil' deiigan variabel-komitmen nasabah adalah cukup
kuat dan positif, dan dari uji determinasi didapatkan nilai koefisien determinasi
sebesar 24,7 %. Hal ini berarti komitmen nasabah dipengaruhi oleh faktor
persepsi bagi hasil sebanyak 24,7 % sedangkan sisanya 75,3 % dipengaruhi
faktor lain.



ABSTRACT
. THE EFFECT OF PROFIT SHARE PATTERN PERCEPTION TOWARD
’ THE COMMITMENT OF CUSTOMER

(A Case Study in BMT Al-Ikhlas Yogyakarta)

By:
MARWIYAH
04913097

Profit sharing is a general characteristic and operasional basic fundasion
of syari'ah bank as ¢ whole. Principlly, in syari’ah bank, the principle mostly
used are akad wama (main event): al mudharabah and al- musyarakah, In
syari’ah banking mechanism, the bank and customer have to be transparent and
having good and ideal (shohibul maal}-and the customer (mudharib). Profit has to
be shared between the bank (shohibul maal) and the customer (mudharib)
according to the proportion agreed before and explicitly mentioned in early of the
agreement. This study was aimed to find out the effect of profit share pattern
perception toward the commitment of the customer.

Research design used in this<study was causal design. Data collecting
technique was using questionnaire| .and purposive sampling. The number of
sample is of 103 respondents. Data analisis techque used was descriptive analysis
and liniear regression.

Based on the study carried out, it was found out that there Is an effect of
profit share pattern implementation perspection-and the commitment. From the
liniear regression analysis, it was foud out that the value of Y was = 23.486 +
0.637 X and the significani_regression value. From  the-correlation of the
perspection of test result,/it was obtaidned ‘a’value'of 6.479 and could be
concluded that the relation of the \perception ,variable profit share and
commitment of the customer variable-was-strong enough and positive. From the
test of determination, it was obtained determination coefficient value of 24.7 %. .
This meant that the commitment—of customer-was' affected by the factor of
perception for the result of 24.7%. while the rest of 75.3% was affected by other
Jactor.



 BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan bank syari’ah di Indonesia sangat pesat. Didirikan pertama
kali pada tahun 1991 dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI), pada
awal berdirinya keberadaan bank syari’ah sebelum mendapat perhatian yang optimal
dalam tatanan industri perbankaxi nasional. Kemudian setelah UU No. 7 / 1992
diganti dengan UU No. 10 tahun 1998 yang‘mengatur dengan rinci landasan hukum
sérta jenis-jenis usaha yang dapét dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank
syari’ah, maka bank syari’ah mulai menunjukkan perkembangannya.

Sistem bagi hasil dalam UU tersebut adalah/ terdapat pasal 1 ayat 12, pasal ¢
dan pasal 13, dan peraturan pemerintah.No. 72. tentang bank berdasarkan prinsip
bagt hasil. Adanya tuntutan perkembangan maka UU perbankan No. 7 tahun 1992
direvisi menjadi UU No. 10 tahun- 1998, yang merupakan aturan secara leluasa
‘menggunakan istilah syari’ah, prinsip bagi hasil (profit sharing) merupakan
karekteristik umum dan landasan bagi operasional bank Islam secara keseluruhan.
Secara syari’ah, prinsipnya berdasarkan kaidah af-mud 1arabah, berdasarkan prinsip
ini, bank syari’ah akan berfungsisebagai mifra, baik dengan penabung dengan
pengusaha yang meminjam dana. Dengan penabung, bank akan bertindak sebagai
mudharib (pengelola), scdangkaﬁ penabung bertindak sebagai shohibul maal

(penyandang dana). Antara keduanya di adakan akad mudharabah yang mengatakan



keimtungan masing-masing pihak.disisi lain pengusaha tau peminjam dana bank
syari’ah akan bertindak sebagai shahib- ul maal (penyandang dana, baik yang berasal
dari penabung atau pun deimsito xﬁaupun dana bank sendiri berupa modal pemegang
saham). Semenfara itu, pengusaha atau peminjamakan berfungsi sebagai mudharib
(pengelol) karena melakukan usaha dengan cara memutar dan mengeléla dana bank.

Pola bagi hasil yang diterapkan oleh BMT-sudah berjalan cukup lama seiring
dengan berdirinya bank tersebut. Salah satu ukuran keberhasilan penerapan pola
bagi hasil dalah apabila masyarakat sudah sepenuhny ﬂ:-menerima pola tersébut
dengan senang hati, tidak merasa dirugikan adil dalam pembagian bagi hasil dan
tentunya tidak berfentangan dengan al-Qur’an danal-hadits.

Walaupun dc;ngan demikian masih saja kesiapan masy:arakat Islam dalam
menerima kehadiran bank syari’ah, ada asumsi dasar‘ yang selama ini kelira
dipahami, yakni bahwa mayoritas masyarakat-muslitarsudahcsedemikian jauhnya
dirasuki virus riba dan sekaligus sangat'menghayati, sekularismz, khususnya dalam
aspek keunangan. Akibz.tnya adalah/selalu) saja—ada_dalih yan;g diangkat untuk |
mengelak dari ajakan kembali ke ajaran Islam secara murni dan konsekwen. Ini
tidak saja terjadi dikalangan masyarakat yang relatif awam, tetapi justru dikalangan
mereka "yang cukup memahami ketentuan figh dan syari’ah

Dalam tatanan konsep dan semangat, mereka menerima dengan antusiasme,
tetapi pada tataran praktis mereka bersifat sebaliknya. Memang merasa sangat anch

manakala seseorang yang selalu berfikir komparatif atas dasar rasional semata,



dalam memenuhi ajakan untuk bertransaksi sccara syari’ah' karena itu, diperlukan
pendekatan-pendekatan baru dan | juga langkah-langkih terobosin untuk
mengembangkan pasar syari’ah di Indonesia persepsi yang selama ini ada dibenak
masyarakat, pasar non-syari’ah atau pasar konvensional selalu lebth menguntungkan
secara ﬁﬁancia] dibandingkan pasar syari’ah karena sistemn bunganya. Padahal,
sistem bagi hasil yang merupakan salah satu elemen penting dari dasar syari’ah
sudah sejak lama diterapkan di Negara-negara eropa, terutama Inggris.

Walaﬁpun begitu, tidak menutup kemungkinan bahwa perubahan persepsi
bukantah suatu hal yang tidak mungkinydimana sangat diharapkan masyarakat luas
sudah dapat mengerti pola bagi hasil yangumenjadi ‘prinsip bagi lerabaga kevangan
Islam, dan menjadi perbedaan tersendiri dengan lembaga keuangan konvensiobnal.
Sejalan dengaq perubahan kebutuhan'dan/keinginan manusia, dimasa depan ada
pergeseran pasar dari tingkat\intelektual atat Tasional] menujii ke emosional, dan
akhimya bertranformasi ke spiritual? Méngingat /bahwa nasabah yang berfikiran
rasional selalu "beranggapan bahwa) bunga. lebih- menguntungkan dan tidak'
memikirkan keuntungan akhirat sedangkan bagi nasabah yang berfikiran emosional
sistem b;gi hasil jauh lebih menguntungkan selain dapat Keuntungan dari bagi hasil
yang"diférima‘dari bank mereka juga dapat keuntungan untuk akhirat, pasar spiritual
ini akan mempertimbangkan kescs_uaian produk, keuntungan ﬁﬁansial, dan nilai-

milai spiritual yang diyakininya. Fenomena inilah yang menjadi daya tarik tersendiri

! Muhammad. Bank Syari”ah Anafisis Kekuatan, kelemahan, pe[uang dan Ancaman.
(Yogyakarta. Ekonisia,2002) hal. 92.

* Hermawan Kartajaya. Syari ‘ah Mariteting (Bandung; M:zan, 2006) hal. 1



baéi peneliti untuk melakukan penelitign mengenai persepsi pola bagi hasil terhadap
komitmen nasabah, karena nasabah yang sudah otomatis bergabung dengan lembaga
keﬁhngan ‘Tslam ‘scharusnya "sudah mengerti mengenai pola bagi hasil yang
diterapkan oleh lembaga yang bersangkutan.

Adapun- alasan pemilihan BMT Al-Ikhlas sebagai obyek dalam penelitian
ini, karena kita ketahui bersama bahwa BMT Al-Ikhlas merupakan salah satu dari
lima -BMT yang pertama kali berdiri di Yogyakarta dan menerapkan sistem bagi

hasil dalam pembiayaan mudharabah dan musyarakah.

Batasan Masalah
Dalam penyusunan tesis ini, péneliti membatasi permasalahan yang ada

yaitu, seputar persepsi pola bagi hasil terhadap komitmen nasabah, persepsi pola

‘bagi hasil meliputi mudhardabaldan misyarakah indikatorya péngertian, prosedur,

bagi hasil.

Rumusan Masalah

Dalam penulisan ini yang imenjadi @nman masalah adalah seberapa besar
pengarih persepsi pola bagi hasil terhadap komitmen nasabah pada BMT Al- Ikhlas
Yogyakarta?.



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya

pengaruh persepsi pola bagi hasil terhadapa komitmen nasabah.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini adalah
sebagai bertkut:
1. Bagi Peneliti
Dapat dijadikan bahan referensi,atatr informasi awal bagi penelitian lebih
lanjut terutama yang berkaitan dengan pola bagi hasil dan komitmen nasabah.
2. Bagi Lembaga Perbankan
Hasil penelit.an ini dapat dijadikan bahan masukan bagi perusahaan untuk
mengetahui efektifitas pola. bagi hasil-yangcditerapkan, Jbahan pertimbangan
selanjutnya dalam penerapan yang Iebih baik
3. Bagi dunia ilmu pengetahudn, ekonomi Islam, dapat memberikan smMgm
pengetahuan khususnya tentang pola bagi hasil dikaitkan Aenman komitmen

konsumen atau nasabah.

E. Telaah Pustaka
Berdasarkan larangan adanya bunga dalam Islam, para penulis ekonomi
Islam modemn sepakat bahwa re organisasi dalam perbankan harus dilakukan dengan

berlandaskan syirkah (kemitraan usaha) dan mudharabah (bagi hasil). Syirkah dan



mudharabah mempunyai peran penting dalam kerangka mewujudkan perbankan
bebas bunga.® Para ahli figh menegaskan perlunya menggunakan metode-metode ini
demi kesejahteraan umat manusia. Karena sering terjadi seseorang memiliki modal
tapi tidak mampu nenjulankan usaha atau sebaliknya memiliki keinginan untuk
berusaha tetapi tidek ada modal yang dapat digunakan melalui sistem mudharabah
kedua pihak rnemungkirikan untuk mencapai suatu tujuan bersama dengan jalan
saling bekerjasama.’

Menurut Muhammad dalam bukunya yang berjudul A/-Mudharabah,

analisis permasalahan aplikatif di bank syari’4h'm

enurut mazhab figh Islam. Buku
v
ini memang lebih menekankan pada p g alan-persoalan yang terdapat

pada penerapan sistem mudharabah

a
=
as

juk pada pendapat-pendapat

URNIVERSITA

mazhab figh namun buku ini kurang q. @genmi pada pergeseran sistem

mudharabah yang terjadi WIWERgIﬂﬁm dalam lembaga
keuangan syari’ah. |S |_ A M
Disamping itu, penelithD@NE g'laﬂ terutama pada tingkat

lapangan, perbincangan segi terapan bagi hasil itu telah dilakukan, baik oleh
beberapa peneliti di Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia maupun
penelitian lainnya. Ahmad Dahlan, tahun 2002 tesisnya yang berjudul
“Implementasi pembiayaan mudharabah di BMT Mentari Bina Artha kota Tegal,

studi kasus tahun 1996-2001" dalam penelitian terscbut dahlan menemukan adanya

* Nejatullah Siddiqi, Parmership and Profit Sharing In Islamic Law, Terj. Fakhriyah Mumtihani,

(Yogyakarta: Dana Bakti Prima Yasa, 1996) hal. 1

* Ibid. hal. 7-8



klésiﬁkasi tertentu terhadap pembiayaan mudharabah yang didasarkan pada sistem
nisbah dan cara peryelcsaian kasus mudharabah bermasalah dengan dipadukan
pada teori-teori partnership yang ada dalam Islam®. Hikmah Sakinah dalam tesisnya
menjelaskan tentang dan kekurangan sistem bagi-hasil. Dalam penelitiannya tertuju
pada bank syari’ah, hasil penelitiannya sangat berguna dalam mempertajam analisis
tesis ini, hanya saja dia tidak menggambarkan keragaman wacana konseptual
seputar bagi-hasil yang bisa memberikan gambaran penyelesaian atas persoalan
lapangan®.

Hikmatullah telah menaruh g[;e}ﬁlﬁtﬁ%y untuk meneliti kemampuan
B&\}é bunga adalah nba dan bagi-
stem pengganti riba. Musadal
Alam Choudhury mencermati pr@:jﬂ]@{éj@h)g (profit-sharing) pada

mudharabah. Dia mengart'ijNrWERegtM Srjasama kemitraan

yang di dalamnya masingrmasingl SemaxﬁaModal, pengelola atau pun

perusahaan dengan kesepak:fN B@ NEiS»:I:ﬁungan dalam bentuk

prosemtase.8

alternatif mudharabah atas sistem riba.

hasil yang terdapat pada produk mud/

* Ahmad Dahlan. Implementasi pembiayaan mudharabah di BMT Mentari Bina Artha kota
Tegal, stucdi kasus tahun [996-2001, tesis (Yogyakarta: Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia/
MSI UIL, 2002 )

¢ Hikmah Sakinah. Telaah atas Konsep Bunga dan Penerapan Sistem Bagi-Hasil dedam
Perbankan Di Indonesia, tesis (Vogyakarta Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia/ MSI UL,
2001)

7 Hikmatullah, Mudharabah Suatu Sistem Ekonomi Alternatif Tanpa Riba: Studi Tentang
Persepektif Islam Terhadap Fkonomi, tesis (Yogyakarta: MSI ULL, 2003)

¥ Masudal Alam Choudhury, Contribution To Islamic Fconomic Teory: a Study In Social
Economics, (New York: St. Martinis Press, 1986)



Syafrudin Arif mengemukakan dalam tesisnya bahwa peranan sistem
”bagi-hasil” antara pada penerapan baéi-hasil antara pada pandangan ilmu ekonomi
Islam sekarang di satu sisi dan pada hukum Islam Jama dan sebelum masa kenabian
di sisi lain mempunyai perbedaan-perbedaan yang sangat penting dan sangat
mendasar jika ditinjau dari persepektif sejarah ilmu ekonomi Islam itu sendiri. Di
samping itu, penelitian ini mengungkapkan bahwa BMT yang ada di Daerah
Istimewa Yogvakarta tidak memiliki konsep yang jelas mengenai segi-segi yang
menentukan penggunaan sistem pembiayan yang berpola bagi-hasil pada produk
MDA-MSA. Penelitian ini menunjukkan segissegi yang sangat diperlukan itu juga
hasilnya mengemukakan beberapa vhal yang - meniscayakan BMT untuk
meningkatkan penggunaan bagi-hastl.

' Adapun letak perbedaan penelitian ini-dengan penelitian sebelumnya
adalah penelitian sebelumnya banyak membicarakan tentang bagi-hasil ditinjau dari
segi produk pembiayaan, sedangkan fesis saya ini untuk mengetahui bagaimana
persepsi pola bagi hasil menurut. nasabah-sehingga mengetahui komitmen nasabah
terhadap BMT yaitu keseriusan nasabah dalam menggunakan pembiayaan yang
menggunakan pola bagi hasil yang diberikan oleh BMT dan juga ketetapan dalam

pengangsuran pinjamar,

Sistematika Penulisan
Tesis ini dikembangkan dalem lima bab. Pembahasan dari mulai bab satu

sampai bab lima tersebut dirangkum dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:



Te;:is i dimulai dengan bab pertama yang merupakan pendahuluan yang
menjelaskan gambaran umum secara menyeluruh mengenai berbagai aspek serta
alasan yang menjadi dasar adanya tulisan ini. Dengan pendahuluan ini akan
membantu pembaca dalam memahami latar belakang masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian diadakan, kegunaan penelitian, telaah pustaka,lkerangka teoritis,
metode penelitian dan sistematikn pembahasan.

Pada bab kedua, Landasan Teori, pada bab ini ada beberapa landasan teori
yang penulis cantumkan yaitu pengertian bagi hasil, perinsip bagi hasil, nisbah, teori
bagi hasil, faktor-faktor yang mempengaruhi bagi hasil, pengertian komitmen,
bentuk-bentuk komitmen organisasi, sifatvdasar’ komitmen organisasi, koniihncn
konsumen terhadap BMT, pengertian perseps, faktor-faktor persepsi, kerangka fikir
serta hipotesis. |

Pada bab ketiga, pemilis]akan’ mengiiraikan~metodologi penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini sehingga membantu| pembaca dalam memahami
prosedur analisa yang dipergunakan dalam) penelitian.yang terdifi dari metodologi
pengambilan sample, te'hnik pengambilan data, alat analisis.

Pada bab keempat, hasil penelitian dan pembahasan, penulis akan
menguraikan tentang gambaran umum yang meliputi sejarah berdirinya BMT Al
Tkhlas, visi misi, struktur organisasi RMT Al Ikhlas serta analisa.perscpsi pola bagi
hasil terhadap komitmen nasabah.

Pada bab kelima, penulis mengemukakan kesimpulan serta membernkan

saran-saran bermanfaat bagi pembaca dan praktisi BMT Al Ikhlas.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Bagi Hasil

1.

2.

Pengertian Bagi Ha.isil

Bagi hasil menurut terminologi asing (bahasa Inggris) dikenal dengan
profit sharing. Profit dalam kemus ekonomi diartikan pembagian laba. Secara
definisi profit sharing diartikan “distribusi beberapa bagian dari laba pada para
pegawai dari suatu perusahaan”.’ Menurut Antonio bagi hasil adalah suatu
sistem pengolahan dana dalam perekonomian Islam dalam pembagian hasil
usaha antara pemilik modal (shahibul maal)y dan pengelola (mudharib)'®

Dengan demikian dari kedua pendapat tersebut dapat diambil kesimpilan

bahwa bagi hasil adalah suatu sistem'pengelolaan dana dalam pembagian hasil

usaha dapat terjadi antara bank dan penyimpan. dana.

.Prinsip‘ Baéi hasil (profit sharing)

Prinsip Bagi hasil (profit sharing) merupakan karakteristik umum dan
landasan dasar operasional bank syan"ah. secara keseluruhan secara prinsip
dalam perbankan syari’ah yang paling banyak dipakai adalah. akad utama: a/-
musyarakah dan al-mudharabah, sedangkan al-muzaro'ah den al-musaicoh di

pergﬁnakan khusus untuk plantation financing atau pembiayaan oleh beberapa

hal. 22

¥ Muhammad, Tekil: Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syari‘ah. (Yogyakarta, UII Press: 2001)

1 Syafi'l Antonio, Bank Syri‘ah Tecri dan Prakiek (Jakarta,Gema Insani: 2001) hal. 90



11

Lbank Islam. Pada prinsipnya LKS boleh menggunakan Prinsip bagi hasil
(Revenue Sharing) yakni bagi hasil yang dihitung dari total pendapatan
pengelolaan dana maupun.prinsip bagi untung (profit sharing) yakni bagi hasil
yang dihitung dari pendapatan setelah dikurangi biaya pengelola dana dalam
pembagian hasil usaha dengan mitra (nasabah)nya. Perlu kita ketahui bersama
bahwa kedua prinsip tersebut pada dasamya dapat digunakan untuk keperluan
distribusi hasil usaha dalam lémbaga keuangan syari’ah (LKS)." Produk bank

yang menggunakan prinsip bagi hasil adalah :
a. Al-Musyarakah
1) Pengertian AI-Musyarakah

Menurut Antonio'?, al musyarakah adalah akad kerja sama antara
dua pihak atan lebih!untuk.suatu tertentu dimana, masing-masing pihak
memberikan kontribusi dana-dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan
resiko akan ditanggung bersama 'seésuai- dengan-kesepakatan. Manan®*
mengatakan, musyarakah adalah hubungan kemitraan antara bank
dengan konsumen untuk suatu masa terbatas pada suatu proyek baik

bank maupun konsumen memasukkan modal dalam petbandingan yang

" DSN MUL. Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional. Edisi Kedua. (Jakarta: PT Intermasa.
2003) hal. 93-96

2 Svafi'l Antonio. Bank Syari‘ah Teori dan Fraktek. (Jakarta: Gema Insani, 2301) hal.90.

¥ Abdul Manan. Teori dan Praktek Ekonomi Islam. (Yogyakarta: PT Dana Bakti Prima Yasa,
1997) hal. 204
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berbeda dan menyetujﬁ suatu laba yang ditetapkan sebelumnya. Lebih
lanjut Manan mengatakan t;ahwa sistem ini juga diaasarkan atas prinsip
untuk mengurangi kemungkinan partisipasi yang menjernmus kepada
kemitraan akhir oleh konsumen dengan diberikannya hak oleh bank
kepada mitra usaha .untuk membayar kembali saham bank secara
sekaligus ataupun secara berangsur-angsur dari sebagian pendapatan

bersth oprasinya.

Menurut Muhammad®?, mu.syamkal:. adalah suatu perkongsian
antara dua pihak atau lebih dalamisuatu‘obyek dimana masing-masing
pihak berhak atas segala keuntungan dan tanggungjawab akan segala
kerugian yang terjadi sesuvai /dengan”  penyertaan masing-masing.
Sudarsono®, mu.s}_aamkah adalah kerjasama antara kedua pihak atan
lebih untuk suatu.'usaha tertentu dimana masmg-masing pihak atau
memberikan kontribusi dana ‘dengann Keuntungan dan resiko akan

ditanggung bersama sesuai-dengan kesepakatan

Keempat pendapat tersebut mendefinisikan musyarakah sama,
sehingga dapat diambil kesimpulan musyarakah adalah akad kerja sama

antara dua pihak atau lebih untuk usaha tertentu dimana masing-masing

Y Muhammad. Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syari‘ah. Cetakan pertama.
(Yogyakarta: UlI Press, 2000) hal. 9-10

13 Heri Sodarsono. Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah Deskripsi dan Hustrasi. (Yogyakarta:
Ekonesia, 2003) hal 52-54
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pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan, kesepakatan pembagian keuntungan dan resiko ditentukan

di awal perjanjian.
2) Landasan Syari’ah

Ayat Al-Qur'an yang dapat dijadikan rujukan dasar akad transaksi

musyarakah adalah:

Artinya

“ jikalau saudara-saudara”itu"lebih dari seorang, maka mereka
bersekutu dalam yang seperiga itu”|(An-Nisa': 12 )'° .

“ Dan, sesunggunghnya kebanyakan dari orarig;orarxg yang berserikat
itu sebagian mercka berbuat zalim kepada sebagian yang lain kecuali
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh. (shaad: 24)

Kedua ayat dia‘as menunjukkan perkenaan dan pengakuan Allah
SWT dengan adanya perserikatan dalam pemilikan harta. Hanya saja
;ialam surah an-Nisaa’ : 12 perkongsian terjadi dengan sendirinya dan
paksaan. Dengan sendirinya berarti tidak memerlukan kontrak untuk
membentuknya karena waris (masih dalam satu keluarga), paksa
maksudnya tidak ada alternatif untuk menolaknya. Hal ini terjadi pada

proses waris mewaris, manakala dua saudara atau lebih menerima

warisan dari orang tua mereka. Dalam surah Shaad: 24 terjadi atas dasar

'S Depag. Al-Qur‘an dan Terjemahan ( Jakarta:CV. Atlas, 1998) hal. 117 .

17 1bid Hal. 737.
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akad ikhtiar: terjadinya suatu perkongsian .secara dengan sendirinya tapi
bebas. Dengan sendirinya berarti tidai< memerlukan kontrak untuk
membentuknya, bebas adanya pilihan atau option untuk mengolah
contoh dari perkongsian ini dapat dilihat apabila dua orang atau lebih

mendapatkan hadiah atau wasiat bersama dari pihak ketiga.

Hadits Rasul yang dapat dijadikan rujukan dasar akad musyarakah
adalah :

Dari Abu Hurairah, Rasuliflah-'SAW, bersabda sesungguhnya Allah
Azzawa jallah berfirman, “aku pihak ketiga dari dua orang yang
berserikat selama salah satimya tidak menghianati lainnya”. (HR Abu
Dawud no.2936, dalam kitab al-Buyu, dan‘Hakim)

Hadis qudsi tersebut menunjukkan kecintaan Allah kepada
hambanya yang melakukan perkongsian selama saling menjunjung tinggi
amanat kebersamaan dan\menjauhi, peénghianatan. “ljma’ yang dapat
dijadikan rujukan dalam akad musyarakdah, adalah Ibnu Qudhamah,
dalam kitabnya, Alomughni' ‘telah“berkata | “~kamu muslimin telah
berkonsensus terhadap legitimasi musyarakah secara global walau pun

terdapat perbedaan pendapat dalam beberapa elemen darinya”

18 1bid, Antonio. Hal, 91
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3) Jenis-Jenis Al-Musyarakah

Antonio'®, membagi al-musyarakah ada dua jenis: musyarakah
‘pemilik dan musyarakah akad (kontrak). Musyarakak pemilik tercipta
karena warisan, wasiat, atau kondisi lainnya yang mengakibatkan
pemilikan satu aset oleh dua orang atau lebih dalam musyarakah ini,
kepemilikan dua orang atau lebih berbagi dalam sebuah aset nyata dan

berbagi pola dari keuntungan yang dihasilkan aset tersebut.

Musyarakah akad tercipta'dengan cara kesepakatan dimana dua
orang atau lebih setuju bahwa'tiap orang dari mereka memberikan modal
al-musyarakah. Mereka pua sepakat berbagi keuntungan dan kerugian.
Musyarakah akad terbagi menjadi! af; ‘inan, al-muwafadhah, al-a'maal,

al-wyjuh, dan al-mudharabah,
a) Syirkah al-‘Inan

Syirkah al-‘inan adalah kontrak antara dua orang atau lebih setiap
pihak memberikan suatu porsi dari keséluruhan dana dan
berpartisipasi dalam kerja. Kedua. pihak berbagi dalam keuntungan
dan kerugian sebagaimana yang telah disepakati diantara mercka.
Akan tetapi, porsi masing-masing pihak, baik dalam dan maupun
kerja dalam bagi hasil, tidak harus sama atau identik sesvai dengan

kesepakatan mereka.

® 1bid. hal. 92



b)

d
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Syirkah quwafadlvah

Syirkah muwafadhch adalah kontrak kerja sama antara dua orang
atau lebih setiap pihak inemberikan suatu porsi dari keseluruhan dana
dan berpartisipaéi dalam kerja. Setiap pihak membagi keuntungan
dan kerugian secara sama. Dengan demikian, syarat utama dari jenis
al-muwafadhah ini ialah | kesamaan dana_ yang diberikan kerja,

tanggungjawab, dan beban utang di bagi oleh masing-masing pibak
Syirkah A’maal

Syirkah a'maual adalah kontrak kefjasama dua orang seprofesi untuk
menernma pekerjaan secara bersama-dan berbagi keuntungan dari
pekerjaan itu. Misalnya;-kerja’'sama dua orang arsitek untuk
menggarap proyek  atad -ketrjasama dua/ wrang penjahit untuk

menerima order pembuatan seragam sebuah kantor.
Syirkah wujuh

Syirkah vwujuh adalah kontrak diantara dua orang atau lebih yang
merailiki reputasi dan prestasi baik serta ahli dalam bisnis. Mereka
membeli barang secara kredit dart suatu lembaga perusahaan dan
menjual barang- tersebut secara tunai, mereka berbagi dalam
keuntungan dan kerugian berdasarkan jaminan kepada penyuplai

yang disiapkan oleh tiap mitra. Jenis al-musyarakah ini tidak



17

memerlukan modal karepa pembelian secara kredit berdasarkan pada
jaminan tersebut, karena kontrak ini lazim disebut sebagai

musyarakah piutang.

Menurut Sudarsono™, secara garis besar berpendapat musyarakah

dapat dibagi mewjadi musyarakah amlak dan ugud,

a) Syirkah Amlak berarti eksistensi suatu perkongsian tidak perlu
kepada suatu kontrak membentuknya tetapi terjadi dengan
sendiriﬂsra. Bentuk syirkalh amiak i terbagi syirkah amiak jabr

dan wralak ikhtiar:

(1). Amlak Jubr: terjadi perkongsian terjadi otomatis dan paksa.
Paksa tidak ada alternatif untuk menolaknya. Hal ini terjadi
dalam proses waris mewaris,-manakala cdua saudara atau lebth

menerina warisan-dari-orang tua 'mereka.

(2). Amlak Ikhtiar: terjadi suatu perkongsian secara otomatis
tetapi bebas. Otomatis berarti tidak mémerlukan kontrak
untuk meraerlukanya. Bebas adanya pilihan ztau option untuk
menolak, contoh dari jenis perkongsian ini dapat dilihat
apabila dua orang atau lebih mendapatkan hadiah atau wasiat

bersama dari pihak keriga.

20 Ibid. Sudarsono. Hal. 52
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Kedua bentuk ‘kontrak diatas mempunyai karakteristik yang agak
berbeda dari syarikat-syarikat lainnya mereka dalam kedua syarikat
ini masing-masing anggota tidak mempunyai (hak untuk mewakilkan -

dan mewakili) terhadap patnernya.
b). Syirkah Ugud

Syirkah uqud berarti perkongsian yang terbentuk karena suatu

kontrak, syirkah ini terbagi kepada liina jenis:

(1) Inan, syirkah inaniatausbatas perusahaan (limited company)
mempunyai karakteristik sebagai berikut: Rertama, besarnya
penyertaan modal-dari’ masing-masing anggota tidak harus
sama. Kedura, Masing-masing anggota mempunyai hak penuh
untuk aktif langsung. dalam pengelolaan wsaha, tetapi ia juga
dapat menggugurkan—hak" tersebut dari dirinya. Kedua,
pembagian " keuntungan dapat*-didasarkan atas porsentase
modal masing-masing, tetapi dapat pula atas dasar negosiasi.
Hal ini diperkenankan karéna adanya kemungkinan tambahan
kerja, atau penanggung resiko dari salah satu pihak. Keempat,
kerugian keuntungan bersama sesuai besar penyertaan modal

masing-masing.

Karena item terakhir (3&4) dalam penjelasan tentang dalam

kaidah figiah:” keuntungan dibagikan sesuai dengan kesepakatan
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bersama, sedang kerueian ditanggung sampai batas modal

masing-masing.

(2). Muwafadhah, berbeda dat syirkah inan, syirkah

muwafadhah mengaharuskan:

Pertama, keidentikan penyertaan modal dari setiap anggota.
Kedua, setiap anggota menjadi wakil dan kafil (guarantor)
bagi patner lainnya, untuk itu keaktifan semua anggota dalam
pengelolaan usaha, menjadim keharusan. Ketiga, pembagian
keuntungan dan|kerugian didasarkan atas besarnya modal

masing-masing.

(3). Wwuh, syirkah wijuh dinamakan demikian karena dalam
syirkah. ini bma anggota..hanya/~menghandalkan wujuh
(wibawa dan nama’ baik) mereka dan unsur modal atau dana
s';ima sekali “absen—dari ' padanya,/ pembagian untung rugi

dilakukan secara negosiasi diantara para anggota.

(4). Abdan, syirkah abdan atau a’maal yaitlu syirkah bekerja
dimana dua orang atau lebih yang sama atau krdekatan bentuk
kerjanya menerima pesanan dari pihak ketiga dan memba‘gi
keuntungan melalui negosiasi bersama dari pendapat-

pendapélt tersebut diatas dapat di simpulkan bahwa jenis
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musyarakah adalah musyarakah pemilikan (emlak) dan

musyarakah akad atau kontrak (uqud)
4) Aplikasi dalam Perebankan
a). Pembiayaan Proyek

Al-musyarakah biasanya diaplikasikan untuk pembiayaan proyek
~ dimana konsumen dan bank menyediakan untuk pembiayaan proyek
tersebut. Setelah proyek itu-salesai, konsumen memgembalikan dana

tersebut bersama bazi hasil yangtelah-disepakati oleh bank.
b). Modal Ventura

Pada lembaga keuangan khusus dibolehkan melakukan investasi
dalam pemilikan perusaliaan, al musyarakah-diterapkan dalam skema
modal ventura. Penanaman-modal /dilakukan untuk jangka wakfu
tertentu dan setelah 'ini ‘bank ‘melakukan divestasi atau menjual

bagian sahamnya, baik secara singkat maupun bertahap.
5) Manfaat A!—Mu@)arak&h

a). Bank akan menikmati peningkatan dalam jumlah tertentu pada saat

keuntungan usaha konsumen meningkat

b). Bank tdak berkewajiban membayar dalam jumlah tertentu kepada

konsumen perdana secara tetap, tetapi disesuaikan dengan
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pendapatan atau hasil usaha bank, sehingga bank tidak akan pernah

mengalami negativ spread,

¢). Pengambilan pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow atau

arus kas usaha konsumen, sehingga tidak memberatkan konsumen.

d). Bank akan lebih selektif dan hati-hatt (prudent) mencari usaha yang
benar-benar ﬁhlal, aman, dan menguntungkan. Hal ini karena
| keuntungan yang riil dan benar-benar terjadi itulah yang akan

dibagikan.

e). Prinsip bagi hasil dalam mudharabah| atan musyarakah ini berbeda
dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih penerima
pembiayaan (konsumen); satt jumlah bunga tetap pun keuntungaﬁ
yang dihasilkan ‘konsumen; bahkan sekalipun-merugi dan terjadi

kerisis ekonomi.
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Secara umum, aplikasi perbankan dari al-musyarakah dapat digambarkan

dalam skema bertkut ini;

Konsumen
parsial
Asset value

r 3

Proyek
Usaha

Bank Syariah
parsial
pembiayaan

keuntungan

l

Bagi hasil keuntungan
sesuai porsi kontribusi
modal (nisbah)

4

(Sumber: Antonio, 1997:94)

Gambar 2.1YSkema al-musyarakah

b, Al-Mudharabah

1) Pengertian Mudharabah

Menurut Antonio®’, mudharabah berasal dari kata dharib, berarti

memukul atau berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih

tepatnya adalah proses seseorang memukulkan kakinya dalam perjalanan

usahanya, secara teknis, al-mudharabah adalah akad kerjasama usaha

2 Ibid, Antonio.hal. 95
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antara dua pihak dimana pibak pertama menyediakan 100% modal,
sedangkan pihak lainnya rr;enjadi pengelola. Keuntungan usaha secara
mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam
kontrak. Sedangakan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama
kerugian itu bukan akibat kelalaian pengelola, seandainya kerugian
tersebut akibat kecurangan atau kelalaian pengelola, maka pengelola

harus bertanggungjawab atas kerugian tersebut.

Mannan mengatakan’, dalam__ sistem mudhcrabah, baik
memberikan modal dan < konSumen’ menyediakan pengalaman.
Selanjutnya laba dibagi menurut rasic yang telah disetujui. Dalam hal
kerugian banklah yang memikul.semua resiko keuangan dan konsumen
hanya kehilangan nilai kerjanya, bila hal ini dilvar ini merupakan

keadaan diluar nilai kuasa konsumen,

Sudarsono® mengatakan- juga ‘bahwa; mudharabah berasal dari
kata adhdharbdu fi asdhi, yaitu berpergian untuk urusan dagang. Discbut
juga giradh yang berasal dari kata al-qardhu yang berarti algoth'u
(potongan), karena pemilik memotong sebagian hartanya untuk
diperdagangkan dan memperoleh sebagian keﬁntungan. Secara teknis

mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana

2 Ibid Manna. Teori dan Prakiek. Hal.204

B Ibid. Sudarsono. Bank dan Iembaga. hal. 54-55
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pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan
pihak lainnya menjadi penéelola. Keuntungan usaha sécara mudharabah
dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan
apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal, selama kerugian itu akibat

si pengelola, si pengelola harus bertanggungjawab atas kerugian tersebut.

Muhammad®, prinsip bagi hasil adalah mudharabah adalah
kerjasama antara pemilik mddal atau uang dengan pengusaha pemilik
keahlian atau keterampilan atau-tenaga.dalam melaksanakan unit-unit
ekonomi atau proyek-proyek usaha Musyarakah adalah kerjasama antara
kedua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing
pihak memberikan kontribusi-dana dengan keuntungan dan resiko akan
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. Jadi dapat disimpulkan
bahwa prinsip bagt hasil adalahmudharabah: Kerj asam.;l antara dua pihak
atan lebih d@mana salah safu pihak menyediakan dana seluruhnya dan
i)ihak lain menjadi pengelola dan apabila terjadi kerugian ditanggung
oleh pihak yang mempunyai modal selama kerugian bukan kelalaian atan

disengaja oleh pengelola.

# Muyhammad. Bank Syar'ah Analisis Kekuatan, kelemahan, peluang dan Ancaman.
(Yogyakarta Ekonosia, 2002) hal. 85
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2) Landasan Syari’ah

Secara umum dasar syari’ah al-mudharabah lebih mencerminkan
anjura untuk melakukan usaha, Hal ini tampak dalam ayat-ayat dan

hadis-hadis berikut ini:

artinya:

"....dun dari orang-orang yang berjalan dimuka bumi mencari sebagian
karunia Allth SWT...” (Al-Muzzamil: 20)”

Ayat diatas menjadi wajhud-dilalah ataun argumen dari surah Al-
Muzzamil: 20 adanya kata yadribun yang sama akar kata mudharabah

yang berarti melakukan usaha perjalanan-usaha.

Artinya

“ Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah kamu dimuka
bumi dan carilah karunia Allah-SWT... " (Al-Jumu’ah: 10)

Artinya

A Tidak ada dosa (ha!angar}z) bagi- kamu/ untuk mencari karunia
tuhanmnu...” (Al-Baqarah: 198)°

Surah Al-Jumw’ah: 10 dan Al-Bagarah: 198 sama-sama mendorong
kaum muslimin untuk melakukan upaya perjalanan usaha. Hadis yang
menjadikan rujukan untuk akad mudharabah ini;

“Diriwayatkan dari Ibnu Abbus bahwa Suyyidah Accas bin Abdul

Muthalib  jika memberikan dana mitra usahanya tidac dibawa
mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya, atau membeli

® Ibid. Al-Qur ‘andan Terjemahan. Hal. 990

2 Ibid, Hal. 48
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ternak. Jika menyalahi peraturan tersebut, yang bersangkutan
bertanggungjawab alas sabda tersebut, Disaampaikan syarat-syarat
tersebut kepada rasulullah SAW dan rasulullah pun membolehkannya.”
(HR Thabari }*’

“Dari Shalik bin Shuhaib r.a bahwa rasulullah SAW bersabda, “ tiga
hal yang didalamnya terdapat keberkatan: jual beli secara tanggung,
mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung

untuk keperluan runmah, bukan untuk dijual” (HR Ibnu Majah no. 2280,
kitab at-Tijarahy*® -

Hadist diatas rlnenjadi rwjukan dari akad mudharabah ini adalah
pendapat Imam Zailani dalam kitabnya yang bexjudzﬁ Nasbu ar- Rayah.
Dalam kitab tersebut ia< menyatakan| bahwa para sahabat telah
berkonsensus akan legitimasi = pengelolan harta yaitu secara

mudharabah®,
Jenis<jenis Al-Mudharabah
a). Mudharabah Mutlagah

Mudharabah mutlagah adalah bentuk kerjasama antara pemilik
modal (s.’mhib.ul maal) dan pengelola (mudharib) yang cakupnya
sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifik jenis usaha, waktu, dan
daerah bisnis. Dalam pembahasan figh ulama Salafus Saleh sering

kali dicontohkan dengan ungkapan i ‘el ma syifa (lakukan

27 Ibid. Antonio. Hal. 96

2 Ibid

? Ibid
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sesukamu) dan pemilik modal (shahibul maal) ke pengelola

(mudharib) yang memberi kekuasaan sangat besar.
b). Mudharabah Mugayyadah

Mudharabah mugayyadah atau disebut pula dengan istilah restricted
mudharabah atau spesifit  mudharabah adalah kebalikan dari
mudharabah mutlagah. Si pemilik modal (mudharib) dibatasi dengan
batasan jenis usaha, waktu, atau tempat usaha. Adanya pembatasan
ini seringkali mencerminkan ke¢cenderungan umum si pemilik modal

(shahibul maal) dalam memasuki jenis dunia usaha.
4) Aplikasi Dalam Perbankan

Al-mudharabah biasanya diterapkan pada produk-produk pembiayaan
dan pendanaan. Pada sisi penghimpun dana, a/~ mudharabah diterapkan

pada;

a). Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk tujuan
khusus, seperti tabungan haji, tabungan qurban, dan sebagainya,

deposito biasa.

b). Deposito spesial (special investment), dimana dana yang dititipkan
konsumen khusus untuk bisnis tertentu, misalnya murabahah saja

atau ijjarah saja.
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Adapun pada sisi pembiayaan, mudharabah diterapkan untuk:
a). Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan jasa.

b). Investasi khusﬁs, disebut juga mudharabah mugayyadah, dimana
sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusus dengan syarat-

syarat yang telah ditetapkan oleh pemilik modal (shahibul maaf).
Manfaat Al-AMudharabah

a). Bank akan menikmati péningkatan bagi hasil pada saat keuntungan

usaha konsumen meningkat

b). Bank tidak bcfkewajiban membayar bagi hasil kepada konsumen
pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan atau

hasil usaha | bank. sehingga bank-tidak akan-pemah mengalami

negative spread,

c). Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow atau

arus kas usaha konsumen sehingga tidak memberatkan konsumen.

d). Bank akan lebih selektif dan hati-hati (prudent) mencari usaha yang
benar-benar halal, aman, dan menguntungkan. Hal ini karena
keuntungan yang riil dan benar-benar terjadi itulah yang akan

dibagikan.
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e). Prinsip bagi hasil dalam mudharabah atan musyarakah ini berbeda
dengan prinsip bunga .tetap dimana bank akan menagih penerima
pembiayaan (konsumen), satu jumlah bunga tetap pun keuntungan
yang dihasilkan konsumen, bahkan sekalipun merugi dan terjadi
kerisis ekonomi.

Secara umum, aplikasi perbankan dari al-mudharabah dapat

digambarkan dalam skema berikut ini :

.

» Perjanjian Bagi hasil | €=

Keahlian/ Modal 100%

Konsumen

Bank (Shahibul
(mudharib)

maal)

keterampilan

X

Proyek/nsaha

Nisbsh X% | Pembagian keuntungan Nisbah ¥ %,

(Sumber: Antonia, 19972 94) l

Pengembalian modal Pokok

Modal

Gambar 2.2. Skema al-Mudharabah
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c. Al-Muzara’ah
1). Pengertian Muzara'ah

Menurut Anfonio3°, al muzara’ah adalah kerjasama pengelola
pertanian antara pemilik lahan dan penggarap, dimana pemilik lahan
memberikan lahan pertanian kepada si penggarap untuk ditanami dan

dipelihara dengan imbalan bagian tertentu (prosentase) dari hasil panen.
2). Landasan Syari’ah

Diriwayatkan oleh Ibnu' Umar bahwa rasulullah SAW pemah
memberikan tanah kaibar kepada penduduknya (waktu itu mereka masih
yahudi) untuk digarap dengan imbalan pembagian hasil buah-buahan dan

tanaman.

Diriwayatkan oleh Bukhari’ dan jabir yang mengatakan bahwa
bangsa arab senantiasa mengolah\tanahnya secara muzara’ah dengan
rasio bagi hasil ¥2 . 2/3, 1/4 : %4, Y2 - ¥, maka rasulullah pun bersabda :

“ hendaklah menemani atau menyerahkannya untuk digarap. Barang
siapa tidak melakukan salah satu dari keduanya, tahanlah tanahnya”.

Bukhari mengatakan bahwa telah berkata Abu Ja’far, “ tidak ada
satu rumah pun di Madinah kecuali penghuninya pengelola tanah secara

muzara’ah dengan pembagian hasil 1/3 dan %. Hal ini telah dilakukan

3 Ibid. Antonio. Bank Syari'ah. Hal. 99
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oleh sayyidina Ali, Saad bin Abi Mas ud, Umar bin Abdul aziz, Qosim,

Urwah keluarga Abu Bakar, dan keluarga ali”

Dalam konteks lembaga keuangan Islam dapat memberikan
pembiayaan bagi konsumen yang bergerak dalam bidang plantation atau

pertanian atas dasar prinsip bagi hasil dari panen.
d. Al- Musagah
1). Pengertian Musaqah

Menurut  Antonio®!, al-musagah| adalah bentuk yang lebih
sederhana dan muzara’ah dimana si penggarap hanya bertanggungjawab
atas penyiraman dan pemeliharaan(sabagian imbalan, si penggarap

berhak atas nisbah tersebut dar hasil panen.
2). Landasan Syari’ah

Ibnu Umar berkata bahwa rasulullah SAW pernah memberikan
tanah dan tanaman kerma di khaibar kepada yahudi khaibar untuk
dipelibara dengan menggunakan peralatan dan dana mereka. Sebagai
imbalan, mereka }neniperoleh prosentase tertentu dari hasil panen, telah
berkata abu Ja’far Muhammad bin Ali bin Husain bin Ali bin Abu thalib
ra bahwa rasulullah Saw telah menjadikan penduduk khaibar sebagai

penggarap dan pemelihém dan atas dasar bagi hasil. Hal ini dilanjutkan

3 1bid. hal. 100
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oleh Abu Bakar, Umar, Ali, sekeluarga-keluarga mereka sampai hari ini
dengan rasio 1/3 dan %. Semua telah dilakukan oleh khulafah Arab
Saudi-Rasyidin pada zaman pemerintahannya dan semua pihak telah
mengetahuinya, tetapi tidak ada seorang pun menyanggahaya berarti, ini

adalah suatu ijma’ sukuti (konsensus) dari umat.

Secara umum, aplikasi perbankan a/-muzara’ah dapat

digambarkan dalam skema berikut ini:

» Perjanjian bagi hasil, €<

Pemilik Penggarap
~ lahan

\[ Lahan Pertam'anj

e Lahan .
» Benih y ?eahllan
. Pupuk ! . cnaga
e dsb o Waktu

HasilPanen

{Sumber: Antonio, 2001: 100)

Gambar 2.3. Skema Al-Muzara'ah

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa secara
umum prinsip-prinsip bagi hasil yang digunakan dalam perbankan adalah
mudharabah dan musyarakah. Mudharabah adalah kerjasama antara dua

pihak atau lebih dimana salah satu pihak menyediakan dana seluruhnya
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dan pihak lain menjadi pengelola dan apabila terjadi kerugian di
tanggung oleh pihak yang mempunyai modal selama kerugian bukan
kelalaian atau disengaja oleh pengelola. Musyarakah adalah akad
kerjasama antara dua pthak atau lebih untuk usaha tertentu dimana
masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan
bahwa keuntungan dan resiko akan di tanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan. Kesepakatan pembagian keuntungan dan resiko ditentukan

di awak perjanjian.

3. Nisbah

Nisbah keuntungan adalah' sala” saturukun yang khas dalam akad
mudharabah, yang tidak ada dalam akad jual beli. Nisbah ini mencerminkan
imbalan yang berhak diterima ;)leh kedua belah pihak vyang bermudharabah.
Mudharib mendapatkan imbalan atas kerjanya, sedangkan shahibul al-mal
mcndapérkan imbaiém atas penyertaan modalnya. Nisbah keuntungan inilah
yang akan mencegah terjadinya perselisihan antara kedua belah pihak mengenai
cara pembagian keuntungan, adapun nisbah keuntungan harus dinyatakan dalam
bentuk prosentase antara kedua belah pihak, bukan dinyatakan dalam nilai

nominal Rp tertentu.>

32 Adiwarman Karim. Bank Islam Analisis Figh dan keuangan edisi 11, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada,2004 ), Hal. 194
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Penentuan besarnya nisbah ditentukan berdasarkan kesepakatan masing-
masing pihak yang berkontrak, tetapi dalam prakteknya di perbankan modern,
tawar-menawar nisbah antara pemilik modal (yakni investor atau deposan)
dengan bank syari’ah hanya terjadi bagi deposan / investpr dengan jumlah besar,
karena mereka ini memiliki daya tawar yang relatif tinggi kondisi seperti ini
sebagai spesial nisbah. Sedangkan untuk nasabah deposan kecil, biasanya tawar—
menawar tidak terjadi. Bank syari’ah akan mencantumkan nisbah yang
ditawarkan, deposan boleh setuju boleh tidak. Bila setuju maka ia akan
melanjutkan menabung sebaliknya lagi bila tidak“setuju ia dipersilahkan mencari

bank syari’ah lain yang menawarkan nisbah yang iebih manarik. **

4, Teori Bagi Hasil
Perbedaan yang meéndasar anrata Sistem Ketangan kanvensional dengan
Syari’ah terletak pada mekanisme mémperoleh, pendapatan, yakni bunga dan
bagi hasil. Dalam hukum Islam (figh), bagi-hasil-terdapat dalam mudharabah
dan musyarakah. Kedua bentuk perjanjian keuangan itu dianggap dapat

menggantikan riba,* yang mengambil bentuk “bunga”** Antara bunga dan bagi

3 1bid hal. 197.

3 Waqar Msood Khan, Towards, An Interesi-Free Islamic Economic Syistem (UK:The Islamic
Fundation UK and The International Association For Islamic Economies, Islamabad, 1985 M-1406 H)
hal. 28.

%Bunga menurut pendapat neo-revivalis adatah riba yang karena itu harus dihilangkan. Di sini,
gerakan revivalis menekankan perhatiannya pada aspek pelaksanan dari prinsip syari’ah dengan tanpa
melakukan penjelasan dan penggalian pengertian dari pesan-pesan yang tertera dalam bacaan, baik pada
al-Qur’an dan Hadis. Sementara pendapat modernis menyatakan bahwa tidak semua bunga adalah riba.
Jika bunga itu dianggp riba maka bunga yang demikian itu adalah bunga yang menimbulkan ketidak
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'hasil, keduanya sama-sama memberikan keuntungan bagi pemilik dana, namun
keduanya mempunyai perbedaan yang sangat nyata. Perbedaan itu dapat dilihat
dari tabel berikut ini:*®

Tabel 2.1. Perbedaan antara bunga dan bagi hasil

BUNGA BAGI HASIL

a Penentuan bunga dibuat pada p.Penentuan basarnya rasio/nisbah
waktu akad dengan asumsi | bagi hasil dibuat pada waktu akad

harus selalu untung. dengan berpedoman pada
kemungkinan untung rugi.
b.Besarmya prosentase b.Besarnya——rasio  bagt  hasil
berdasarkan pada jumilah uang | berdasarkan pada jumlah
(modal} yang dipinjamkan. keuntungan yaug diperoleh.

c.Pembayaran  bunga  tetap k.Bagi, hasil Obergantung pada
seperti yang dijanjikan tanpa | keuntungan proyek yang
pertimbangan apakah proyek | dijalankan. Bila usaha merugi,
yang dijalankan oleh pihak { Kkerugian akan-ditanggung bersama
nasabah untung atau rugi. oleh kedua belah pihak.
d.Jumiah pembayaran bunga d.Jumlah pembagian laba meningkat
tidak meningkat sekalipun | sesuai dengan peningkatan jumiah
jumlah keuntungan | berlipat |, pendapatan!
atau keadaan ekonomi sedang
“boonting”. '
e Eksistensi bunga diragukan e.Tidak ada yang meragukan
(kalau tidak dikecam) loleh | keabsahah'bagi‘hasil,
semua agama, termasuk Islam,
f Jika terjadi kerugian ifjika terjadi kerugian ditanggung
ditanggung nasabah saja kedua belah pihak, nasabah dan
. lembaga,

adilan (dzulimun, menyakiti) atupun pemerasan. Kalangan modernis mendasarkan pandangannya dengan
mencari penjelasan yang tidak berubah dan bersifat mendasar dari al-Qur’ah dan Hadis. Mereka berusaha
berpegang pada semangat pancaran nilai-ntlai yang dikandung kedunya. Namun pendapat modernis ini
merupakan pendapat minoritas meskipun yang minoritas tidak selalu salah. Sebab penentu kebenaran
dalam Islam bukanlah ditentukan oleh jumlah orang bahkan bukan oleh wewenang penguasa melainkan
kebenaran risalah itu sendiri, Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga, penerj. M.Ufuqul Mubin, Nurul
Huda dan Ahmad Sahidah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal.26

3% Muhammad Syafi’i Antonio, bank Syariah; Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani,
2001), hal. 61
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Ada beberapa istilah untuk mudhrabah keuangan: giradh, mugaradhah,
dan mudharabah® Keragaman i.stilah itu menggambarkan pengertian yang
bernuansa geografis ketimbang perbedaan yang mendasar. Masyarakat Arab
menyebutnya mugadarah sementara orang-orang Irak mengistilahkannya
dengan mudarabah. Di Perancis, perjanjian kerjasama itu disebut commenda.
Terkait dengan kedua bentuk perjanjian itu, para pakar hukum Islam lama
berbeda-beda dalam menjelaskannya. Praktek mudharabah. dan musyarakah
telah ada sebelum kedatangan Islam yang dibawa Nabi Muhmmad.

Mengenai  mudharabah, Ibnu Taimiyab berpandangan bahwa dasar
hukumnya diambil dari sunnah dan perilaki sahabat,*® Bahkan dalam penjelasan

Abdullah Saeed, sunnah itu tidak-otentik dari Nabi SAW.* Sedangkan Ibnu

‘Hazm (456 H/ 1064 M) mengatakan’bahwa tiap-tiap bagian dari figh

berdasarkan pada al-Qur’an‘dan\Sunnah kecuali mudharabah, dimana kita tidak
menemukan dasar apa pun tentangnya, ‘’-Sarakhsi (w. 83 H/ 1090 M) yang
merupakan ulama mazhad | Hanafi mengatakan. bahwa mudharabah
diperbolehkan karena orang-orang membutuhkan kontrak ini*' Adapun Ibnu

Rusyd (w. 595 H/ 1198 M) yang merupakan ulama madzhab Maliki,

220

37 Wgqor Msood Khan, Towards, Ibid. hal, 29,

* Ibnu Taimiyah, Majmu fatwa | juz. 37 (ttp: Muhamumad ‘Abdurrahman Qasim, 1398 M) hal..
% Abdullah Saeed, bank, Ibid hal. 128-132
* Ibid

Y Ibid
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menganggapnya sebagai kesepakatan pribadi,** mudharabah tidak secara
langsung merujuk pada al-Qur’an dan Sunnah, tetapi berdasarkan pada tradisi
atau kebiasaan luas masyarakat Muslim pada masa permulaan Islam.

Dilihat dalam pandangan sejarah, sistem bagi-hasil yang diterapkan
dalam perbankan Isla.r‘f‘-l dalam bentuk mudharabah sesunggﬁhnya merupakan
suatu ciptaan yang baru sekarang ini. Bahkan bank Islam dalam pengertian
sekarang sesungguhnya tidak ada dalam sejarah peradaban Islam lama ataupun
pertengahan, Sebab. cara kerja bank Islam sama saja dengan cara kera bank
konvensional. Karena itu, bagi-hasil ‘yang digunakanya berbéda dari bagi-hasil
pada masa Rasulullah ataupun masa kehidupan para pakar hukum Islam lama.
Bagi hasil pada masa Islam pertama dan abad pertengahan terjadi secara
perseorangan atau antar individu sedangkan bagi-hasil dalam bank Islam terjadi
pada dua tingkat, yakni|bagi-hasil invesfordengan bahk dan bagi hasil bank
dengan pengusaha. Perbedan itu lebih dipengaruhi segi kelembagaan bank itu

sendiri. -

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil di Bank Syari’ah
Kontrak mudharabah adalah suatu kontrak yang dilakukan oleh minimal

dua pihak. Tujuan utama kontrak ini adalah memperoleb hasil investasi. Besar

2 Ibid,
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kecilnya investasi di pengaruhi banyak faktor, Faktor pengaruh tersebut ada
yang berdampak langsung dan ada yang tidak langsung,® |
a. Faktor langsung
Diantara faktor-faktor langsung (direct factors) yang mempengaruhi
perhitungan bagi hasil aadalah investment rate, jumlah dana yang tersedia,
dan nisbah bagi hasil (profit sharing ratio)

1) Investmen rate merupakan prosentase aktual Aana yang dapat
.diinvestasikan dari total dana yang terhimpun. Jika 80 % dana yang
terhimpun diinvestasikan, -berarti 207% nya dicadangkan untuk
memenuhi kebutuhan likuiditas.

2) Jumlah dana yahg tersedias untuk | diinvestasikan merupakan jumlah
dana dari berba;éai sumber yang dapat-diinvestasikan. Dana tersebut

'~ dapat dihitung dengan menggunakan salah satd metode:
a) Rata-rata saldo minimuin bulanan
. b) Rata-rata total saldoharian
Investment rate dikalikan dengan jumlah dana yang tersedia untuk
diinvestasikan akan menghasilkan jumlah dana aktual yang
digunakan.

3) Nisbah (profit sharing ratio)

a) Salah satu ciri al mudharabah adalah nisbah yang harus ditentukan

dan disesuaikan dan disetujukan pada awal perjanjian.

hal. 110

“ Muhammad, Mcanajemen Bank Syari’ah Edisi Revisi. (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005)
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b) Nisbah antara satu bank dengan bank lainnya dapﬁt berbeda.
¢) Nisbah antara satu bank dengan bank yang lainnya dapat berbeda
d) Nisbah' juga dapat berbeda dari waktu kewaktu dalam satu bank,
misalnya deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan
b. Faltor Tidak Langsung
Faktor tidak langsung yang mempengaruhi bagi hasil adalah:
1). Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudharabah
a). Bank dan nasabah melakukan s/are pendapatan yang dibagi hasilkan
merupakan peridapatan yang diterima dikurangi biaya-biaya.
b). Jika semua biaya ditanggung bank, maka hal ini disebut revenue
sharing.
2). Kebijakan akunting (prinsip-dan mctode akutansi)
Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruliioleh berjalannya aktivitas
yang diterapkan, terutama sehubungan dengan pengakuan pendapatan

. dan biaya.

B. Komitmen

1. Pengertian komitmen

Yang dimaksud dengan komitmen dari (bahasa latin adalah committere, to
connect, entrust—the state of being obligated or emotionally impelled) adalah

keyakinan yang mengikat (agad) sedemikian kukuhnya sehingga membelenggu
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seluruh bati nuraninya dan kemudian menggerakkan perilaku menuju arah

tertentu yang diyakininya (/ 'tigad)™.

Komitmen merupakan suatu bentuk sikap, Menurut Azwar® menjelasakan
sikap terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami individu. Dalam
interaksi sosial terjadi saling mempengaruhi diantara individu. Individu beraksi
membentuk pola sikap tertentu terhadap obyek yang dihadapinya. Menurut Assacl
* sikap terbentuk dari tiga komponen yang saling menunjang yaitu kognitif
(cognitive), efektif (gffactive), dan konatif (conative). Komponen kognetif
merepresentasikan hal-hal yang dipereayai ofeh individu, komponen afektif
menunjukkan perasaan yang menyangkut aspek gmosional atau efeksi melibatkan
perasaan orang (positif, netral atau negatif)-terhadap suatu obyek dan komponen

konatif menunjukkan kecenderungan berprilaku tertentu sesuai dengan sikap yang

dimiliki individu.

Dari beberapa pengerian kemitmen, diatascbahwa komitmen adalah sikap
atau keyakinan yang mengikat sedemikian kukuhnya sehingga membeienggu
seluruh hati nuraninya dan-kemudian menggerakkan perilaku menuju arah yang

diyakininya.

K. H. Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jrkarta: Gema Insani, 2002) hal, 85.
% Saifuddin Azwar. Mefode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998) hal. 30.

% Henry Assael. Consumer Behavior and Marketing Action. ( Cincinnati, OH: South-Western
College Publishing, 1998) hal. 68 '
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Dalam sebuah  perusahaan  komitmen karyziwan Goldman
mengidentifikasikan ciri-ciri orang yang berkomitmen antara lain sebagai

berikut:*’
a. Siap berkorban demi pemenuhan sasaran perusahaan yang lebih pentingi.
b. Merasakan dorongan semangat dalam misi yang lebih besar.

c. Menggunakan nilai-nila kelompok dalam pengambilan keputusan dan

penjabaran pilihan-pilihan, -

Tetapi komitmen nasabah agak berbeda dengan komitmen karyawan, untuk

komitmen nasabah dapat diindikasikan sebagai berukut:
a. Tidak akan kebank lain

b. Mempromosikan bank yang bersangkutan kepada orang lain baik langsung

maupun tidak langsung
¢. Menabung dan mengajukan pembiayaan tetap di bank tersebut

d. Mau memberikan keritik dan saran yang membangun kepada bank demi

kebaikan bersama.

Prof. Curtis Verschoor dalam penelitiannya membuktikan bahwa

perusahaan yang memiliki komitmen terhadap nilai-nilai moral lebih berhasil

* Ibid.
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secara finansial dibandingkan perusahaan yang tidak memiliki komitmen
moral...” that companies with a defined corporate commitment to ethical
principles do better financially than campanies that don’t make ethics a key

component".

Dalam komitmen tergantung sebuah tekad, keyakinan, yang melahirkan
bentuk vitalitas yang penuh -gairah. Mereka yang memiliki komitmen tidak
mengenal kata menyerah. Mereka hanya akan bethenti menapaki cita-citanya,
jalannya yang lurus, bila langit sudah runtuh. Komitmer adalah soal tindakan

keberanian. Komitmen adalah soal kesungguhan dan kesinambungan®.

Dalam komitmen itussendiri, Agyris (1998)% membagi komitmen menjadi
dua bagian besar yaitu komitmen ekstérnal' dan komitmen internal. Adapun yang

dimaksud dengan koriitmen eksternal dan internal adalah sebagai beriklut:

a. Komitmen ckstemal di bentuk oleh lingkungan kerja. Komitmen ini muncul
karena adanya tuntutan terhadap penyelesaian tugas dan tanggung jawab
yang harus diselesaikanoleh para karyawan yang menghasilkan adanya
reward dan punisiunent. Peran manajer dan supervisor sangat vital dalam
menentukan timbulnya komitmen ini karena belum adanyit suatu kesadaran

individual atas tugas yang diberikan.

*® K H. Toto Tasmara. Jbid. hal 86

4 Wahibur Rokhman. Paradikma Baru, Manajemen Sumher Daya Manusia, Edisi Ke Dua,
Editpr A. Usman {Yogyakarta: Amara Books, 2003} hal, 126,
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b. Komitmen intemal merupakan komitmen yang berasal dari diri seseorang
untuk menyelesaikan berbagai tugas, tanggung jawab dan wewenang

berdasarkan pada alasan dan motivasi yang dimilikinya.

2. Bentuk- Bentulk Komitmen pada Organisasi
Bentuk-bentuk komitmen pada organisasi menurut Greenbreg dan Baron
(2000) dalam Vonika Rahmaniar Ganie ada tiga bentuk komitmen pada
organisasi:
a. Continuance {lomitment
Yang dimaksud dengan continuance comitment adalah keinginan yang
kuat dari kaiyawan atau nasabah-untuk tetap-berada dalam organisasi atau
BMT karena ia percaya sangat merugikan jika ia keluar dari organisasi
tersebut. Karyawan atati nasabah yang sudah lama berada dalam organisasi
(BMT) merasa kehilangan apa yang sudah mereka investasikan dalam
organisasi jika mereka meninggalkan tempat mereka melakukan kerjasama,
Jadi dapat dikatakan seseorang terus bekerjasama dalam suatu organisasi
(BMT) kerena ia merasa tidak mampu untuk melakukan knl‘yang sebaliknya.
b. Affective Comitment
Bentuk kedua dari komitmen pada organisasi (BMT) adalah affective
comitment yang berarti keinginan yang kuat dari karyawan atau nasabah untuk
tetap berada dalam organisasi (BMT) karena ia setuju dengan pokok-pokok

tujuan dan nilai-nilai dalam organisasi (BMT) seseorang dengan derajat



affective comitment yang tinggi memiliki keinginan untuk tetap berada dalam
organisasi karena mereka .mendukung misi organisasi (BMT) dan ingin
membantu untuk mencapainya.
¢. Normative Comitment

Bentuk ketiga dari komitmen pada organisasi (BMT) adalah normative
comitment dimana perasaan nasabah atau karyawan untuk tetap berada dalam
organisasi karena tek;inan dari orang lain. Orang yang derajat normative
comitment yang tinggi sangat memperhatikan apa yang akan difikirkan orang
lain jika ia meninggalkan organisasi. jadi.dapat dikatakan keinginan yang kuat
untuk tetap tinggal dalam organisasi-karena ia merasa ada kewajiban dari

orang lain yang harus dilaksanakan™

3. Sifat Dasar Komitmen Organisasi

Menurut (Miner,1988) dalam-lilis. Widayarti dari teori, penelitian dan
aplikasi yang diberikan, di definisi.awal'dari komitmen-organisasi diambil dari
penilaian sikap. Ini sangat tepat karena komitmen organisasi diartikan sebagai
sikap kerja yang memiliki banyak persamaan dengan kepuasan kerja. Komitmen
sikap dalam organisasi dapat diartikan sebagai suatu kekuatan relatif dari
pengenalan dan keterlibatan individu dalam organisasi. Hal int bisa dikenali
melalui paling sedikitnya tiga faktor :

a. Dukungan dan keyakinan yang kuat terhadap nilai dan tujuan organisasi

* yonika Rahmaniar Ganie. Proses Pemberdayaan dan pengaruhnya terhadap komitmen
karyawan pada organisasi. Tesis.(Yogyakarta: Manajemen Magister Universitas Islam Indonesia. 2001)
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b. Kemauan untuk berusaha sunggungh-sungguh demi kepentingan organisasi
¢. Keinginan yang kuat untuk meﬁelihara keanggotaan organisasi.

Yang melekat dari definisi ini adalah ide tentang kesetian terhadap BMT
atan organisasi fetapi komitmen memberikan kontribusi lebih dari pada

kesetian®’.

4. Komitmen Konsiumen terhadap Organisasi pada BMT

Steers mengatakan bahwa konsumen ) terhadap organisasi (custamer
organizational commitmentf) mencerminkan identifikasi dan keterlibatan
seseorang dengan sesuatu organisasi (Kelley dan David, 1994) Dikatakan
bahwa individu yang memiliki komitmen akan mempercayai dan menerima
tujuan dan nilai-nilai organisasi menunjukkan kepedulian akan kelangsungan
organisasi, menempatkan diri sebagai wakil organisasi, .dan menunjukkan
kesetiannya. Kontrak komi‘men terhadap organisasi ini dapat dijelaskan
mengguﬁakan loyalitas dari Heskett et. Al. (1994) yang meliputi retention, repeat
business, dan referral. Hanya saja pengertian tersebut perlu dihubungkan dengan

aspek keterlibatan dan komitmen konsumen atau nasabah.,

*! Lilis Widiyanti. Pengaruh Kompensasi, Kepuasan Kerja dan Perencanaan Karir Terhadap
Komitmen Organisasi pada Pegawai PT. Taspen (Persero) Cabang Yogyakarta. Skripsi. (Yogyakarta: FE
UII, 2004)

3 Kelley, Scott W and Mark A. Davis (1994). Anfecedents to Custoner Expectations For Service
Recovery, Jurnal of The Academy of Marketing Science, Vol. 22, No. T hal. 52-61
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Retention berhubungan dengan keputusan konsumen untuk tinggal atau
pergi. Pentingnya costemer retention didasarkan atas perkiraan biaya yang jauh
lébih besar untuk menarik konsumen baru dibandingkan dengan mempertahankan
konsumen yang sudah berada di depan mata nenurut Kotler (1997)%, kunci dari
costemer retention adalah custemer satisfaction. Dikatakan bahwa konsumen
yang mendapatkan kepuasan yang tinggi cenderung untuk loyal dalam jangka
waktu yang lebih lama, membeli lebih banyak yang dimaksudkan, nasabah akan
selalu menambah dananya untuk diinvestasikan kedalam instansi perbakkan
tersebut serta selalu bekerjasama dengan baik pada bank, secara sukarela nasabah
membicarakan organisasi atau instansi.bank tersebut dan produknya, kurang
memperhatikan merek pesaing sertasiklannya, kurang sensitif terhadap besar
kecilnya bagi hasil yang diterima dan menawarkan ide-ide pada instansi bank atau

organisasi.

Sesuai dengan konsep komitmen konsumen atau nasabah terhadap bank atan
orgam'saéi dari Steer (Kelley dan Davis, 1994), maka retention ini juga akan
sangat dipengaruhi oleh aspek sosial dan pribadi yang terjalin di dalam hubungan
yang terbentuk antara konsumen dengan karyawan atau organisasi jasa yang
bersangkutan. Repeat business mengandung pengertian kerjasama yang berulang
antara konsumen dengan suatu organisasi atau instansi perbakkan, dalam hal ini

brand loyalty cukup relevan sebagai determinan komitmen konsumen.

33 Philip, Kotler. (1997), Marketing Manajement: Analisis, Planning, Implentation, and Control,
9™ ed; Upper Saddle River, New Jessy: Prentice Hall, Inc.
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Defenisi  kognitif dari  brand loyality mengatakan bahwa loyalitas
menunjukkan komitmen dan dengan demikian ada keterlibatan dengan pembelian
produk pada bank syari’ah. Dibawah kondisi keterlibatan rendah, brand loyality
hanya mencerminkan kenyamanan dalam melakukan pembelian ulang dan bukan
komitmen terhadap merek yang dibeli. Brand loyalty paling tinggi bilamana
konsumen terlibat secara peribadi dengan merek atau instansi perbankkan
tersebut. Dalam hal int merek merupakan dar identifikasi diri kmisalnya saja
untuk pr(;duk pada vank syari’ah seperti tabungan, deposit;)) dikatakan pula
pembelian ulang tidak tidak menceérminkan komitmen, hzinya menunjukkan
penerimaan, (Asseal: 1994)™. Pada dasarnya nasabah dapat dibagi menjadi empat
kelompok berdasarkan status loyalitasnya, terhadap merek yakni hard-core
loyals, split loyals, shifting loyals, dan switchers (kotler, 1997). Hard-core loyafs
adalah konsumen yang loyal pada ‘satu/merek saja sehingga ‘menunjukkan adanya
suatu komitmen. Status-status lainnya menunjukkan tidak adanya sifat loyal

(swit.chers) atau sifat loyal yangJebih rendah (spiit foyals'dan shifiing loyals).

Repeat business akan sangat dipengaruhi oleh konsumen dengan organisasi
Kelley dan Davis (1994) mengatakan bahwa sekali konsumen merasa dirinya
sebagai bagian dari suatu organisasi jasa, pembelian ulang atau kerjasama yang
dilakukan tidak hanya didasarkan pada evaluasi konsumen seperti yang biasa

dilakukan terhadap suatu produk. Pengalaman menyangkut hubungan konsumen

“ Henry, Asseal. (1995), consumer Behavior and Marketing Action, 5* ed. Cininnati Obio:
South-Western College Publishing.
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&engan organisasi tersebut akan ikut andil pula dalam mempengaruhi keputusan
pembelian ulang dalam artian untuk selalu menggunaka produk instansi bank

yang bersangkutan.

Adapun referreal bisa diterjemahkan sebagai penyebutan atau referesi.
Referensi ini dapat berwujud komunikasi konsumen dengan lingkungannya (word
of mouth) serta komunikasi konsumen dengan pihak organisasi dalam bentuk
umpan balik. Word of mouth adalah pesan mengenai organisasi. kredibilitasnya
dan kelayakannya untuk dipercaya, cara beroperasinya, pelayanannya, dan lain-
lain yang dikomunikasikan oleh seseorang, seorang konsumen atau siapapun
kepada orang lain (Gronroos, 1990)| ada dua tipe word of mouth, yaitu dalam
bentuk informasi dan juga pengaruh ‘atau tekomendasi (Asseal, 1995; Swan dan
oliver 1989)”. Komsumen yang mempunyai keterlibatan dengan suatu produk
cenderung mengkomunikasikannya dan mempengaruhi orang lain. Conrad (1950)
menyatakan bila seseorang mengidentifikastkan dirinya dengan suatu oerganisasi,
ia telah .melalui suatu metamorposa, berubah dari individu terpisah dengan
identitas perorangan menjadi aﬂggota dari suatu tim yang memiliki asumsi-
asumsi yang sama dengan organisasinya. Ia menjadi bagian dari budaya
organisasi dan orgaﬂisasi tersebut menjadi bagian dari dirinya. Dengan rasa

bangga ia akan mengakuinya dan mengkomunikasikannya dalam berbagai

bentuk.

% Richard L. Oliver dan John E. Swan (1989) Consuner Perceptions of Interpersonal Equity and
Statisfaction in Transactions: A Field Survey Approach. Jurnal of Marketing. Vol. 53 (April) hal. 21-35.
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Menurut Kelley dan davis (1994) secara sefesifik menunjukkan hubungan
kepuasan konsumen dengan komitmen konsumen pada organisasi, meskipun
sebagian besar literatur tidak menunjukkan kontrak komitmen konsumen terhadap
organisasi secara eksplisit, repeat purchase atau tepear business, customer
retention dan referral yang diragukan menjadi custemer loyality menunjukkan

bukti adanya komitmen.

C. Persepsi

/v) ISLAM /\
1. Pengertian Persepsi g %
@ 0]
Persepsi merupakan proses pen sdsian dan penafsiran terhadap
= )
z 2
obyek-obyek untuk memberikan ap obyek-obyek tersebut’®.

SAENE)

Dimyati mendefinisikan persepsi sebagal suatu proses memahami dan
menafsirkan stimulus MI}MMEB;&I@A §asaan, prasangka,
dan keinginan sehingga tercipta Jé%imMus tersebut’’. Menurut

Irwanto persepsi adalah M!QQME& '%gsangan baik obyek,

hubungan antar gejala, maupun peristiwa hingga rangsangan tersebut disadani

dan dimengerti oleh individu yang bersangkutan®®. Dari definisi tersebut dapat

dijelaskan bahwa persepsi dapat menimbulkan makna dari suatu rangsangan

* Djasman, Adimarja. Psikologi Umum. (Bandung: departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1932). Hal. 53

*7 Dimyanti. Psikologi Suatu Pengantar. (Yogyakarta; BPFE-UGM) hal. 25

¥ trwanto. Psikologi Umum. (Jakarta: PT Gramedia, 1994) hal 36



atau stimulus yang diterima setiap individu. Stimulus yang diterima individu
mengebabkan individu yang bersangkutan memiliki pengertian atau
pemahaman terhadap suatu lingkungan.

Branca didalam Walgito, mengungkapkan persepsi sebagai suatu proses
mengorganisasikan dan menginterpetasikan stimulus yang diterima individu
sehingga menjadi suatu hal yang berarti’’. Senada dengan hal tersebut, Gibson
mengungkapkan bahwa persepsi merupakan proses seseorang memahami

lingkungannya dengan cara mengorganisasi dan menafsirkan setiap

rangsangan yang diterima dala dlaman psikologis®. Definisi

tersebut menggambarkan bahwa ipakan proses kogaitif yang

membantu  setiap individu untyf

menginterpretasikan rangsangan ¥ i ﬂg@{x gambaran yang utuh dan

memiliki arti. Setiap mw&%ﬁ l&nSm secara berbeda
oleh setiap individu. I SI_ A M
Pandangan mengena' N@WMOI& Gitosudarmo dan

Sudita, bahwa persepsi merupakan proses memperhatikan dan menyeleksi,
mengorganisasikan dan menafsirkan stimulus dari lingkungan. Proses
memperhatikan dan penyeleksi dilakukan individu dengan menggunakan
panca indera baik dari sentuhan, pandangan, pendengaran, pengucapan,

maupun pembauan. Meskipun demikian, tidak semua stimulus lingkunagn

* Bimo Walgito. Psikologi Sosial. (Yogyakarta: Andi Offset, 1991) hal.14

0 Gibson, J. L.Ivancevich, JM dan Donnely, J. H, Jr. Organisasi: Prilaku, Struktur, Proses.
(Jakarta: Binarupa Aksara, 1996) hal. 134,
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diperhatikan dan ditafsirkan karena ada proses pemilihan untuk memberikan
arti pada stimulus yang di terima®’.

Persepsi juga dapat diartikan sebagai proses untuk mengenal atau
mengidentifikasi sesuatu yang diterima oleh indera manusia. Definisi tersebut
ménunjukkan bahwa persepsi merupakan representasi tentang obyek-obyek
sebagai hasil dari pengoragnisasian obyek tersebut. Persepsi sebagai proses
kognitif mencakup interpretasi obyek, simbol! dan orang-orang dengan
pengalaman relevan yang terjadi pada saat rangsangan mengaktifkan indera.

Berdasarkan beberapa defifiisi tersebuf; | dapat dikemukakan bahwa
persepsi merupakan suatu proses dalam diri individu untuk memperhatikan,
memahami, mengorganisasi, dan“menafsirkan |atau menginterpretasi setiap
stimulus yang diterima indera sehingga'dapat - memberikan suatu makna berarti

bagi individu yang berSangkuian,

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rersepsi

Proses pembentukan pers.epsi mengenai suatu objek dalam diri individu
dipengaruhi oleh banyak faktor. Hammer and organ dalam Indrawijaya
mengungkapkan, bahwa presepsi dipengaruh oleh tiga faktor yaitu sebagai
berikut “:

hal. 16

%! 1. Gotosudarmo dan 1. Nyoman Sudita. Perilaku Keorgavisasian. (Yogyakarta: BPFE,2000)

AT, Indrawijaya. Perilaku Organisasi. (Bandung: Sinar Baru, 1985) hal. 26
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a. Kognisi

Aspek kogaisi dimaksudkan bahwa individu dalam mengorganisasi,
menafsirkan, dan mengartikan suatu stimulus menggunakan inderanya baik
melalui proses melihat, merasa, meraba, mendengar, maupun mencium.
Proses pengorganisasian, pebafsiran dan pengartian stimulus  imi
dikendalikan oleh otak berdasarkan informasi yang diterima panca indera.
Menurut Azwar mengemukakan bahwa aspek kognisi berisi kepercayaan
individu mengenai hal-hal yang berlaku dan benar bagi obyek sikap®.
Kepercayaan yang telah terbentuk dalam diri individu akan menjadi dasar
pengetahuan mengenai hal-hal“yang diharapkan dari objek tertentu. Dasar
pengetahuan tersebut akan memberikan jarti dan keteraturan interaksi
antara individu dengan pengalaman'di‘masa mendatang. Suatu objek atau
stimulus sulit dihayati dan ditafsirkan-tanpa disertai'dengan kepercayaan.

Kepercayaan dapat dikembangkan, dengan dukungan pengalaman
pribadi, pengalaman orang lain, dan kebutihan-emosional dari individu
vang bersangkutan. Pengalamn pribadi yang digeneralisasikan akan
membentuk setriotip yang mendasari terbentuknya presep§i ierhadap suatu
objek. Sikap yang didasari pola stereotipe umumnya sulit menerima
perubahan. Hal ini. discbabkan pola stereotipe mengenai suatu objek-
tertentu  tesebut telah mengakar kuat dalam dir individu yang

bersangkutan. Masih menurut Azwar, menjelaskan kepercayaan sebagai

. ® Saifuddin Azwar, Sikap Mapusia: Teori dan Pengukurannya. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005) hal. 24,
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komponen dari aspek kognisi tidak selalu akurat dalam membentuk
presepsi. Dalam diri individu dapat terbentuk keperciayaan meskipun
informasi yang diterima mengenai obyek yang dipersepsikan kurang

memadai®.

b. Proses belajar

proses belajar merupakan kegiatan yang dilakukan secara bertahap dan
teratur untuk mengelolah suvatu informasi tersebut mexﬁiliki arti terhadap
pemilihan tindakan. Persepsi belajar merupakan cara-cara atau langkah-
langkah khusus yang dapat menimbulkan| perubahan sehingga mampu
mencapai hasil yang telah |ditentukan. Proses belajar mengarah pada
tahapan perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor yang.terjadi dalam diri
individu, Perubaban ini cendemung bersifat positif karena berorentasi ke

arah yang lebih mdjuldari Keadaan sebelamnya®.

a. Proses pemecahan masalah

Proses pemecahan rasalah ‘merupakan Kegiatan yang dilakukan
dalam rangka mengambil keputusan yang tepat sehingga dapat
menentukan tindakan lebih lanjut. Dalam proses pemecahan masalah
terdapat dua hal penting yang harus diperhatikan yakni ketepatan informasi
dan pelaksanaan pé:mecahan masalah berdasarkan informasi. Menurut

Gibson mengidentitikasi tujuh faktor yang dapat mempengaruhi persepsi

 Ibid. hal. 26

5 Ibid
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yaitu stereotipe, selektivitas, konsep diri, keadaan, kebutuhan, dan emosi®,

Pandangan lain mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
dikemukakan olch RObbl'I'lS bahwa proses pembentukan persepsi dapat
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitn pelaku persepsi, target, dan situasi.
Pelaku persebsi merupakan salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi persepsi seseorang di samping faktor-faktor lainnya. %’.
Masih menurut Robbins, menjelaskan faktor pelaku persepsi dalam
mempengaruhi proses pembentukan persepsi mengarah pada karakteristik
pribadi yang relevan dalam mempengarubi persepsi adalah sikap, motif,
kepentingan atau minat, pengalaman masa lalu, dan pengharapan.
Perbedaan sikap diantara individu menimbulkan penafsiran yang
berbeda meskipun obyck yang ditafsirkan sama. Kebutuhan atau notif
individu yang tidak terpuaskan-memiliki | pengarui“yang kuat terhadap
persepsinya terhadap suatoy obyek yang dilihatnya. Persepsi individu juga
dipengaruhi oleh pengalaman(masa.lalu. Individu umumnya akan lebih
tertarik untuk menafsirkan suatu obyek atau peristiwa yang belum pernah
dialami dibandingkan dengan yang pernah dialami (imasa lalu. Sementara
pengharapan individu juga mempengaruhi persepsinya. Individu yang
mengharapkan melihat suatu obyck akan mempersepsikan obyek terscbut

sesuai dengan harapannya dengan mengesampingkan ciri-ciri obyek yang

137-141

% Gibson. J. L «Ikk. Drgenisasi: Prilaku, Struktur, Proses. (Jakarta: Binarupa Aksara, 1996) hal.

7 S. P. Robbins. Ferilaky Organisasi (Alih Bahasa: Tim Indeks). (Jakarta: PT. Indeks,2003) 160.
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sebenarnya Fator-faktor pelaku persepsi tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut®®: |
1) Sikap

Sikap mert;pakan suatu kondisi mental dan neural tentanmg
kesiapan, terorganisasi melalui pengalaman, mengupayakan suatu
pengaruh yang terz;rah dan dinamis pada respon individu terhadap
semua obyek dan situasi yang terkait. Sikap sebagai predisposisi yang
.tcrpelajari untuk memberikan tanggapan terhadap -obyek secara
konsisten baik menguntungkan maupun tidak menguntﬁngkan@.

Sikap memiliki empat ‘karakteristik yatu memiliki obyek,
memiliki arah, derajad dan intensitas, memiliki struktur dan dapat
dipelajari. Sikap menguraikan evaluasi, perasaan, dan kecenderungan
seseotang terhadap suatu\obyek yang telatif konsosten. Menurut Azwar
men‘elaskan sikab bahwa ‘sikap terbentuk dari adanya interaksi sosial

- terjadi saling mempengaruhi) diantara -individu. Individu beraksi
membentuk pola sikap tertentu terhadap berbagai obyek yang
dihadapinya™.

Masih menurut Asseal bahwa sikap terbentu dari tiga komponen

yang saling menunjang yaitu kognitif (cognive), afektif (affective), dan

%8 Ibid. hal 160.

* Henry Ass:al. Consumer Behavior and Marketing Action. Cincinnati,(OH: South- Western
College Publishing, 1998). Hal 54.

. " Saifuddin Azwar. Sikap Manusia: Teori dan Pengukurarmya. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003) hal. 30.
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konatif (conative). Komponen kognitif mereperentasikan hal-hal jfang
dipercayai oleh individt..l, komponen afektif menunjukkakn perasaan
yang menyangkut asfek emisional, dan kompenen kognitif
menunjukkan kecenderungan berprilaku tertentu sesuai dengan sikap
yang dimiliki individu. Ketiga komponen tersebut dapat membentuk
sikap yang positif dan negatif tergantung pada obyek yang dihadapi
individu. Sehubungan dengan hal tersebut, individu dalam menghadapi
suatu obyek dapat menunjukkan sikap mendukung atau tidak
mendukung, senang ataw tidak senang, suka atau tidak suka terhadap
obyek tersebut.
Motif

Motif menunjukkan/ kebutuhan dan keinginan individu.
Kebutuhan merupakan /segala sestiatujyang harus dihadapi individu
untuk kelangsungan Hiduphya. Sementara keinginan merupakan segala
sesuatu yang timbul/atas”dasar karakteristik masing-masing individu
sehingga tidak selalu harus dipenuhi. Kebutuhan individu yang tidak
terppaskan dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap
persepsinya mengenai suatu obyek atau stimulus tertentn’’. Menurut
Maslow dalam Robbins, menjelaskan dalam diri mapusia terdapat lima

jenjang kebutuhan yaitu sebagai berikut’:

™ Ibid.

7 8. P. Robbins. Perilaku Organisasi. (Jakarta: PT. Indeks, 2003) hal. 209 ~
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Kebutuhan psikologis antara lain rasa lapar, hellus, perlindungan,
dan kebutuhan jasmani lainya. |

Kebutuhan keamanan antara lain keselamatan dan perlindungan
terhadap kerugian baik fisik maupun emosional.

Kebutuhan sosial mencakup kasih sayang, rasa memiliki, dan
persahabatan.

Kebutuhan pengharapan mencakup rasa hormat, harga diri,
otoritas, prestasi, status, dan perhatian,

Kebutuhan aktualisasi diri_mencakup derongan untuk menjadi
seperti yang diinginkan, pertumbuhan, dan pemenuhan diri.

Perbedaan motif baik kKebutuhan maupun keinginan diantara

individu yang menyebabkan perbedaan-dalam menafsirkan suatu obyek

atau stimulus yang.dihadapi.-Robbins mencontohkan hal ini dengan

riset mcngcnai rasa lapar.-Individu, yang sudah makan akan memiliki

. persepsi yang berbeda dengan individu-yang belum makan pada saat

dihadapkan pada stimulus atau obyek yang sama. Individu yang lapar

cenderung menafsirkan suatu gambar yang kabur sebagai gambar

makanan, sedangkan individu yang tidak lapar menafsirkannya sebagai

gambar lain, Selain itu, perbedaan keinginan diantara individu juga

menyebabkan perbedaan dalam menafsirkan suatu obyek. Kebutuhan

yang dimiliki individu sekaligus mencerminkan keinginannya,
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sedangkan keinginan tidak selalu mencermankan kebutuhan individu
yang bersangkutan”
Kepentingan
Kepentingan merupakan salah satu hal yang berkaitan dengan

aktivitas yang dilakukan individu. Kepentingan menunjukkan minat
dan ketertarikan individu terhadap suatu obyek atau stimulus. Minat
merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu obyek,
sedangkan ketertarikan adalah keadaan dimana individu terpengaruh
untuk mel-'nperhatikan suatw-obyek. \Minat mencerminkan adanya
perencanaan, sedangkan, ketertarikan terjadi tiba-tiba. Perbedaan
kepewntingan berpenganth pula pada perbedaan minét dan ketertarikan
individu terhadap suatu -obyek.| Kepentingan mempengaruhi fokus
perhatian dalam menafsirkan suatu stimulus yang-dihadapi 7.
Pengalaman

Pengalaman pmerapakan,. suaty proses, pembelajaran mengenai
segala sesuatu yang pernah dihadapai, segala sesuatu yang pernah
dialami individu akan membentuk dan mempengaruhi pengkayatan
individu yang bersangkutan terhadap stimulus sosial. Untuk
menafsirkan suvatu obyek atau sitimulus, individu harus memiliki

pengalaman yang berkaitan dengan obyek tersebut. Individu yang tidak

 Ibid. hal, 161

Thid
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memiliki pengalaman dengan suatu obyek cenderung akan menafsirkan
obyek tersebut secara negatif™.

Pembentukan ‘anggapan terhadap obyek merupakan proses
kompleks dalam diri individu. Azwar menuturkan penafsiran yang
negatif terhadap suatu obyek akan membentuk pengalaman pahit
mengenai’ obyék tersebut. Secara konkrit dapat dicontohkan dengan
pelayanan BMT yang kurang baik akan menimbulkan penafsiran yang
negatif dalam dm individu mengenai pelayanan di semua kantor
cabank BMT yang bersangkutan, Sebaliknya pelayanan yang baik akan
menimbulkan penafsiran yang pesitif, Pengalaman individu suatu
obyek fidak terlepas dari pengalaman masa lalu individu yang
bersangkutan.

Selain pelayanan), individa juga dapat,/memiperoleh pengalaman
dari suatu obyek berupa“produk/Produk yang unik dengan beragam

- keunggulan yang belum pérnahhada- cenderting akan lebih menonjol
dibandingkan dengan produk yang pernah digunakan individu.
Pemilihan suatu produk oleh individu didasarkan pada pengalaman

masa lalu yang dimiliki individu yang bersangkutan™.

7 Azwar Ibid. Hal 30

S Ibid hal. 31
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5) Pengharapan

Pengharapan men‘lpakan suatu kecenderungan yang kuat untuk
bertindak dengan cara fertentu untuk menghasilkan suatu keluaran
tertentu. Individu yang memiliki harapan berbeda akan penafsiran
suatu obyek dengan cara yang berbeda pula. Pengharapan dimaksudkan
bahwa individu memiliki harapan dalam menilei suatu obyek. Secara
konkrit dapat dicontohkan dengan seorang nasabah yang
-mengharapkan pelayanan yang baik dan produk yang unggul dari suatu
BMT. Harapan individu| tersebut terpenuhi apabila pelayanan yang
diberikan sesuai seperti,’ yang .diinginkannya dan produk yang
digunukan memiliki keunggulan seperti harapannyaﬂ.

Menurut Robbins bahwal individu yang telah memiliki harapan
besar terhadap \suwatu\obyek; [imaka jakan /mempersepsikan obyek
tersebut sesuai dengan hatapannya'tanpa tnemperhatikan ciri-ciri obyek

. yang sebenarnya. Meskiptin) demikian;, individu dapat mengalami
kekecewaan apabila obyek yang dihadapi tidak sesuai dengan
harapan78.

Berdasarkan beberapa pandangan tersebut dapat dijelaskabahwa
secara umum pelaku persepsi terhadap pembentukan persepsi
mencakup sikap, motif, kepentingan, pengalaman, pengharapan,

kebutuhan, dan emosi. Faktor target yang mempengaruhi persepsi

™ Robbins Ibid. 229

8 Ibid, hal. 162
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mencakup hal baru, ukuran, intensitas, bunyi, gerakan, frekuensi,
perubahan, kontras, latarbelakang, dan kedekatan. Sementara fokus
situasi yang mempengaruhi persepsi adalah waktu dan kondisi atau

keadaan.

D. Kerangka Pikir

Komitmen seseorang dipengaruhi oleh suatu keyakinan bahwa perilaku
tersebut mexﬁbawa kepada hasil yang diinginkan atau tidak diinginkan karena
konsumen merupakan obyek perilaku atau yang secara langsung berinteraksi dengan
penerapan pola bagi hasil.

Dalam penelitian yang terdahulu mengatakan bahwa penerapan pola bagi
hasil mempengaruhi prilaku konsumen, || adapun 'yang mempengaruhi prilaku
konsumen menurut penelitian terdahulurindikatormnya-adalahcprilaku tampak dan
prilaku tak tampak, indikator prilakuCtampak/yaitu,ipembiayaan, waktu, karena
siapa, Bagaimana melakukan pinjaman, daniindikator tak’tampak yaitu, persepsi,
informasi, perasaan memiliki.

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan
penelitian sekarang adalah persepsi pola bagi hasil mempengaruhi terhadap
komitmen adapun indikator persepsi pola bagi hasil itu scndiri.yaitu, pengertian,
prosedur, bagi hasil dan indikator komitmennya itu Menurut Steer dalam Kelley dan
David, mengatakan bahwa konsumén terhadap organisasi mencerminkan identifikasi

dan keterlibatan seseorang dengan sesuatu organisasi. Dikatakan bahwa individu
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yang memiliki komitmen akan mempercayai dan menerima tujuan dan nilai-nilai
organisasi menunjukkan kepedulia;n akan kelangsungan organisasi, dan
menunjukkan kesetiannya.

Nasabah akan berprilaku atau memberikan tanggapan dengan hasil yang
telah mereka dapatkan dari bagi hasil selama ini. Dalam hubungan bisnis pihak
BMT dan nasabah harus melakukan transparansi dan kemitraan secara baik dan
ideal serta memberikan kemudahan dalam prosedur pelayanan. Keuntungan yang di
bagikan harus dibagi secara proporsional antara bank (shahibul maal) dengan
nasabah (mudharib), keuntungan bersily harus dibagi antara bank (shahibul maal)
dan nasabah (mudharib) sesuai dengan’proporsi'yang di sepakati sebelumnya dan
secara eksplisit di sebut dalam perjanjian awal. |

Pengetahuan dan pengalaman’“konsumen tentang bagi hasil juga sangat
berpengaruh terhadap komitmen jnasabah~Pengalaman- tersebut baik dari dirnya
sendiri atau dari orang lain. Semak‘in mengertiskonsumen tentang bagi hasil maka
semakin mudah BMT menerapkan pola bagi hasil'secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis dapat menyusun kerangka

pemikiran seperti pada gambar:;

Pola Bagi Hasil: Komitmen:

Persepsi { * Pengertian | ® Percaya
"| * Prosedur a Setia
* Bagt Hasil e Patuh
e Peduli

Gambar 2.4. Kerangka Pikir
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E, Hi;;otesis
Berdasarkan kerangka pemikiran penelitian, maka hipotesis yang dapat
diajukan dalam penelitian ini seperti berikut.
Diduga persepsi pola bagi hasil memiliki pengaruh yang positif terhadap

komitmen nasabah.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan desain penelitian
kausal. Desain kausal yaitu penelitian yang ditujukan untuk meneliti apa dan
seberapa jauh faktor-faktor yang diperkirakan mempengaruhi suatu variabel dan
juga menunjukkan arah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat”’.
karena penelitian ini hanya didasarkan“data yang dapat dari kuesioner atau hasil

jawaban angket yang diajukan kepada nasabah pembiayaan di BMT.

B. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian variabelwang diteliti terdiri dari dua, variabel yaitu:

1. Persepsi tentang bagi hasil adalahl persepsi merupakan suatu proses dalam din
individu . untuk mempertahankan) ( memahanyi;, | mengorganisasikan  dan
menafsitkan atau menginterpretasikan setiap stimulus yang diterima indera
sehingga dapat memberikan I;Ja]ma berarti bagi individu yang bersangloiata.
Adapun yang dimaksad dengan persepsi bagi hasil dapat diartikan dengan
pengelolaan dana dalam pembagian bagi hasil usaha dapat terjadi antara bank dan
penyimpan dana serta antara \iJank dengan nasabah penyimpan dana. Variabel

independent (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi variabel

. 7 Kuncoro, Metode Kuantitatif, Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan Jkonomi. (Yogyakarta:
UPP AMP YKPN, 2005) hal. 16
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dependen. Berkaitan dengan penelitian ini maka yang menjadi variabel
indevenden adalah penerap;m pola bagi hasil, Aspek produk prinsip bagi hasil
adalah mudharabah dan musyarakah dengan indikator pengertian, prosedur dan
bagi hasil.

2. Komitmen adalah sikap mengikat yang diambil oleh individu, kelompok,
organisasi dalam keterlibatannya menggunakan suatu barang atau jasa. Adapun
untuk membangun komitmen diperfukan beberapa indikator, sedangkan indikator

yang dimaksud adalah sebagai berikut: setia, percaya, peduli, patuh.

C. Subjek Penelitian

1. Populasi
Dalam penelitian ini populasinya “adalah 10"% dari nasabah pembiayaan
mudarabah dan musyarakelBMY Aldkhtas,

2. Teknik Sampling
Pengambilan sampel menggiinakan)metode [pengambilan purposif sampling.
purposif sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu’®. Purposif sampling mempunyai ciri, adapun ciri purposif sampling
dalam penelitian ini }-raitu angket yang diberikan oleh peneliti diberikan kepada

nasabah pembiayaan mudharabah dan musyarakah

™ Sugiyono. Mefode Penelitian Administrasi. (Bandung: Alfabeta, 2005) hal. 96
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Menurut Suharsimi’

“ Apabila subjeknya kurang da.xri 100 orang, lebih baik diambil semuanya,
sechingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya bila
populasi besar dapat diambil yaitu antara 10%-15% atau 20%-25% atau
lebih”.

Karena jumlah populasi pembiayaan mudharabah dan musyarakah sebesar 975

orang maka berdasarkan kreteria tersebut diatas, penclis menentukan jumlah

sampel sebanyak 103 Orang.

D. Instrument dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

a. Instrumen persepsi pola bagi hasil
Angket pada penelitian ini dikembangkan sesuai dengan dimensi-dimensi
persepsi  pola bagi hasil. Untuk’ memperoleh peﬁahamm tentang
pengembangannya, mak:  disajiakan  kisi-kisi ~ pembuatan  dan

pengembangannya seperti yang terdapat pada-tabel berikut:

Tabel. 3.1. Kisi-kisi pembuatan dan pengembangan
angketpersepsipola bagi hasil

Variabel Indikator Item
Pola bagi hasil | Mudharabah
e Pengertian 1-2
e Prosedur 34
e Bagi hasil 5-6
Musyarakah
» Pengertian 7-8
¢ Prosedur 9,12
e Bagihasil | 10.1113,14,15
Jumlah 15

™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Metro Putra,
1998) hat. 107 .



b. Instrumen komitmen nasabah

Tabel. 3.2. Kisi-kisi pembuatan dan pengembangan

angket komitmen nasabah
Variabel Indikator Item
Komitmen | a. Percaya 1-5
nasabah b. Setia 1-4
c. Patuh 1-3
d. Peduli -3
Jumlah 15

Setiap variabel diatas mempunyai altematif jawaban pada masing-
masing item. Untuk mengetahui data_dalam ‘bentuk kuantitatif maka perlo
diadakan penelitian tiap alternatif jawaban yang ada, adalah sebagai berikut:

Tabel. 3.3. Skor alternatif jawaban setiap butir

Alternatif Jawaban |, Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Sutuju 4 2
Netral 3 3

1 Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Instrumen-instrumen tersebut diatas sebelum digunakan maka di
lakukan uji validitas terlebih dahulu dengan menggunakan pfog'ram SPSS For-

Ms-Windows 12. Adapun langkah-langkah yang diambil dalam uji validitas

data ini adalah sebagai berikut:
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a. .:‘Peneliti menyebarkan angket kepada para nasabah pembiayaan BMT
b. Mcmbérikan nilai pada masing-masing butir kemudian dianalisis dengan
program SPSS For Ms-Windows release 12 untuk mengetahui kevalidan butir
dan reliabilitasnya sehingga instrumen yang digunakan dapat memadai sebagai
alat ukur dalam pengumpulan data.
¢. Menyertakan butic-butir yang valid dan membuang butir-butir yang gugur atau
tidak valid.
2. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam -penelitian ini menggunakan metode
kugsioner atau angket Data ini diperoleh langsung dari objck penelitian, yang
langsung didapat dari data penyebaran daftar  pertanyaan (i{uesioner), yaitu
metode pengumpulan data dengan berisikan (daftar suatu rangkaian pertanyaan
mengenai sesuatu hal atau dalam suatu bidang®
3. Uji Kualitas Instrumen Penelitian
Dalam pengujian kualitas insttumen,, digunakan validitas dan rentabilitas,
yaitu pengujian butir-butir pertanyaan yang ada dalam sebuah angket, apabila isi
dari butir tersebut sudah valid dan reliable. Jika butir-butir sudah valid dan
reliabel, berarti butir-butir tersebut dapat digunakan untuk mengukur faktornya.
Uji validitas dan renabilitas dilakukan untuk mengetahui bahwa setiap butir

pertanyaan yang diajukan kepada responden telah dinyatakan valid atau tidak.

) ¥ Young dalam Koentjaraningrat, Metade-metode Penclitiar Masyarakat, Edisi ketiga. (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1997) hal.173.
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a. Uji validitas Instrumen

Pengertian  validitas menurut Suharsin.i®' adalah ukuran yang
menunjukkan tingkat kcvalidan atau kesahihan suatu instrumen. Adapun
hasil uji validitas tersebut, hasil indeks validitas untuk péla bagi hasil dan
komitmen nasabah. Akan di katakan valid kalau r hitung > r tabel validitas.

Dibawah ini disajikan hasil uji validitas instrumen dengan melihat
korelasi antar item pertanyaan. Menurut Singgih Santosa (2000)** hasil uji
validitas instrumen dapat dilihat pada bagian corrected item total
correlation, yang menunjukkan korelasi butirinstrumen,

Tabel: 3.4. Hasil uji validitas instrumen Pola Bagi Hasil

Item Pertanyaan Nilai korelasi Status
Bl 06,3783 Valid
B2 0,5477 Valid
B3 0,5183 Valid
B4 0,3941 Valid
B5 0,7348 Valid
Bé6 - 10,4404 Valid
B7 0,6051 Valid
B8 0,4966 Valid
B9 0,4310 Valid

B0 * - 0,3963 Valid
Bll 0,3599 Valid
B12 0,6684 Valid
B13 0,8262 Valid
B14 0,3357 Valid
B15 0,6432 Valid

Sumber: Dota Primer, 2006 (Dioluih)

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Ibid, hal. 136

*2 Singgih Santosa. Buku Latihan SPSS: Statistik Parametrik. hal. 296
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Menurut Sugiyono® suatu instrumen dikatakan valid jika memiliki nilai
korelasi lebih besar dari 0,3. bari tabel diatas, dapat dilihat bahwa semua
butir memiliki nilai korelasi lebih besar dari 0,3 schingga semua butir
pertanyaan valid.

Tabel 3. 5. Hasil uji validitas instrumen Komitmen nasabah

Ttem Pertanyaan Nilai korelasi Status
Pt 0,3553 Valid |
P2 0,8766 ' Valid
Pz 0,5399 Valid
P4 0,8660 Valid
5 0,6981 Valid
S1 0,6381 Valid
S2 0.8308 Valid
33 073087 Valid
S4 0,8170 Valid
PD1 0,6625 Valid
PD2 0,4495 Valid
PD3 0,7073 Valid
PT1 0,7578 Valid
PT2 0,7538 Valid
PT3 0,7931 Valid

Simber: primerData diolah 2006

Dari table diatas, dapat dilihat bahwa semua butir memiliki nilai korelasi
lebih besar dari 0,3 sehingga semua butir pertanyaan valid. Karena semua

butir valid, maka dilanjutkan dengan uji reabilitas dengan menggunakan

teknik alpha cronbach.

& Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis. (Bandung: Alfabeta,2001) hal 109
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b. Uji Reliabilitas Instrumen

Setelah dilakukan uji validitas angket, maka perlu dilakukan uji reliabilitas

instrumen. Adapun Suharsimi®

mendefinisikan sebagai berikut:
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen
di katakan cukup dapat dipercaya atau di gunakan sebagai alat
pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik.

Reliabilitas pada suatu data menandakan bahwa data tersebut sudah baik dan

dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data, instrumen yang baik

bersifat kecenderungan antuk mengiring, responden dalam memberikan

jawaban tertentu. Reabel kalau r hitung > r tabell

Tabel 3.6.Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Indeks Reliabilitas Status

| Persepsi Pola bagi | 0,8836 Reliabel
hasil 0,9303 Reliabel
Komitmen nasabah

Sumber: Data diolah 2006

Menurut Sugiyono®, suatifinstrimen)dikatakan teabel jika memiliki R alpha
>= 0,6 karena nilai R alpha cronbach tersebut didapatkan R alpha sebesar
0,8836 maka instrumen pola i’)agi hasil tersebut reabel.

Dari hasil uji reliabilitas menghasilkan nilai R alpha cronbach sebesar

0,9303, maka instrumen pola bagi hasil tersebut reabel.

84 Ibid. hal 140.

¥ Ibid Sugiyono. Hal 109
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E. Teknik Analisis Data

1.

Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif di gunakan untuk menyimpulkan atas angket. Dalam analisis
dengan cara melakukan klasifikasi responden berdasarkan jawaban responden.
Dalam penelitian ini menggunakan klasifikasi model normal dengan rumus®.
klasifikasi:

a. Tinggi :X=u+18D

b. Sedang :p-1SD<X<p+18D

c. Rendah :X<pu-1S8D |

Regresi sederhana

Regresi sederhana aigunakan untuk ‘menganalisa hasil penelitian, yang mencari
seberapa besar ﬁchgamh sebuah variabel bebas (independen) terhadap variabel
terikat (dependen). Penelitian, ini\ hany-ada satu variabel independen (vﬁriabel
yang mempengaruhi) maka rumus yang digufiakan adalah sebagai berikut:
Y=a+bX

Dimana:

Y = Komitmen nasabah -
a = Harga Y bila X =0 (harga konstan)
b = Anpka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan

atau pun penurunan variabel dependen yang dirasakan pada variabel

independen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan.

% Saifuddin Azwar. Penyusun Skaka Psikologi (Yogyakarta: Pelajar Pustaka, 1999) hal. 109
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X = Penerapan pola bagi hasil
a, Uji Asumsi
Pengujian asumsi digunakan untuk mengetahui apakah analisis regresi dapat
digunakan atau tidak. Jika memenuhi asumsi regresi maka hasil regresi dapat
BLUE (best linier unbiased astimation) artinya hasil regresi tidak bias.
1). Uji Normalitas
Pengujian ini menggunakan metode scarter plots dan untuk mendeteksi
adanya normalitas adalah dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik) dengan ketentuan, pertama: jika data
menyebar disekitar‘ garis diagonal dar mengikuti arah garis dioganal
maka model regresi mementhi asumsi  normalitas, kedua: jika data
menyebar jauh darigaris diogonal ‘atau tidak mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumnsi normalitas®
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians-antar(kelompok dilakukan dengan melibat plot
sebaran residualnya. Uji ini digunakan untuk membuktikan bahwa
masing-masing kelompok sampel berasal dari populasi yang sama
varians dari masing-masing kelompok sampel yang berbeda secara
signifikan. Untuk keperluan uji ini, data diolah dengan soffwere SPSS

For Wndows 2.0

8  Singgih Santoso. Buku Latihan SPSS: Statistik  Parametrik  (yogyakarta:

Elekmediakomputindo, 2001) hal. 214
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Jika data tersebar pada paris horizontal secara acak dan tidak membentuk
pola-pola tertentu maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Regresi yang baik adalah terbebas dari gejala heteroskedasitas.

b. Heteroskedastisitas
Mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan melihat ada tidaknya
pola tertentu pada grafik dengan ketentuan, pertama; jika pola tertentu atau
titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur maka telah
terjadi heteroskedastisitas, kedua; jikatidak ada pola yang jelas serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka-0 pada sumbu Y maka tidak

terjadi heteroskedastisitas™.

¢. Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas adalah korclasi“antar/variabel independen., karena model
regresi ini hanya mempunyai.l ‘independen-variabel maka sesungguhnya
asumsi tidak bolah terjadi multikolinieritas bisa diabaikan. Namun demikian
untuk lebih memperkuat, peneliti tetap melakukan uji multikolinieritas.
Pedoman suatu model regresi yang bebas dari multikolinieritas adalah,
pertama: mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Factorl‘) disekitar angka

1, kedua: mempunyai angka TOLERANCE mendekati 1%

® Tbid. hal 210,

%9 Ibid. hal. 204
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d. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi antara variabel dependen itu
sendiri, dimana besarnya nilai variabel dependen dipengaruhi oleh nilai
variabel dependen periode sebelumnya dalam datayang bersifat time s=ries.
Untuk memeriksa adanya autokorelasi memakai uji Durbin-Watson, adanya
beberapa kriteria untuk mendeteksi autokorelasi, yaitu:
a. DW di bawah -2 berarti ada autokorelasi posttif.
b. DW diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi

¢. DW diatas +2 berarli autokorelasi negatif)



BAB IV
DESKRIPSI PERUSAHAAN, HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Gambar Umum Perusahaan
1. Sejarah Berdirinya BMT Al-Ikhlas

Ide pertama kali unuk mendirikan BMT Al-Tkhlas muncul setelah adanya
pendidikan dan pelatihan (diklat) Manajemen Zakat dan Ekonomi Syari’ah
(MZES) angkatan ke tiga yang diadakan oleh Dompet Dhuafa pada awal
November 1994 waktu itu diklat tersebut dihadiri oleh Bapak Sumiyanto.
Kepahaman akan sistim syari’ah;ddn tuntutan keadaan pada waktu ito
membuat nasabah mulai berfikir untuk merealisasikan semua ide yang baru
sampai pada tahap pemikiran saja. Dengan dukungan beberapa orang teman
yang punya ketertarikan yang sama, maka akhimya mereka sepakat untuk
mendirikan BMT dengan persiapan yang sangat,sederhana dan modal awal
yang bisa dikatakan jauh dari cukup. dan, BMT-tersebut mereka beri nama
BMT Al-lkhlas.

BMT Al-lIkhlas didirikan pada tanggal 1 Februari 1995 oleh tim dari
Yayasan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Umat (YP2SU) yang
terdiri dari enam orang. Tim inilah yang menjadi pendiri dan pengurus BMT
Al-lkhlas. Tim tersebut terdiri dari Bapak Suprih Hidayat, Bapak Santoso,
Bapak Areif Budiman, Bapak Eko Novianto, Bapak Sumiyanto, dan Bapak

Abdul Aziz.
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Menurut peraturan yang ada untuk mendirikan sebuah BMT yang ideal
harus dimulat dengan modal awgl sebesar Rp. 5.000.000,~. Sementera BMT
Al-Ikhlas memulai usahanya dengan dukungan modal ala kadamya dan
semangat yang tinggi. Pada awalnya BMT Al-Ikhlas hanya mempunyai modal
sendiri sebanyak Rp. 500.000,- ditambah dana dari Dompet Dhuafa Republika
sebesar Rp. 1000.000,- serta seperangkat alat computer. Waktu itu BMT Al-
Ikhlas beralamatkan di Pogung Baru Blok A-17 Yogyakarta. Alasan pemilihan
lokasi ini karena ingin memberikan pelayanan yang lebih baik bagi nasabah
potensial mereka yaitu para mahasiswa terutama untuk nasabah tabungannya,
karena memang daerah ini dan’ sekitarnya- mayoritas dihuni oleh para
mahasiswa, tetapi bukan berarti BMT Al-Ikhlas nasabahnya hanya mahasiswa
tapi masyarakat umum juga ada.

Pada bulan April 1995 BMT Al-Ikhlas niulai menginduk pada Dompet
Dhuafa Republika lewat Forum- Ekonpmi /Syari’ah Yogyakarta (FESY).
Kemudian pada tanggal 21 :\pril 1995 beserta-19/BMT lainnya BMT Al-
Ikhlas diresmikan secara koliktef oleh Prof. DR. Ing. B.J. Habibie yang
diseponsori oleh Asosiasi BPR Syari’ah Indonesia, Dompet Dhuafa Republika,
dan Forum Ekonomi Syari’ah Yogyakarta.

Tujuh bulan setelah beroperasi, pada bulan September 1995 setelah
mengadakan studi kelayakan akhimya BMT Al-lkhlas pindah ke Sagan
tepatnya di JI. Prof. Ir. Herman Yohanes No. 103 E Yogyakarta. Berbeda

dengan lokasi lJama kawasan ini terhitung di tengah kota dengan fasilitas yang
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cukup layak sebagai suatu bentuk peningkatan pelayanan BMT Al-Ikhlas
menyediakan fasilitas Direct BMT Al-Tkhlas bagi nasabah penabung, dimana
nasabah kalau ingin menyimpan uang tidak jauh-jauh dataﬁg ke BMT tetapi
cukup dengan menelpon maka petugas akan datang untuk mengambil
tabungan nasabah. Sedangkan bagi nasabah pembiayaan (kredit) di sediakan
pelayanan Jemput Bola atau dor fo door dimana apabila nasabah membayar
angsuran pinjamannya cian mereka tidak punya waktu atau berhalangan maka
petugasa BMT akan datang ke rumah mereka untuk mengambil uang
angsurannya.

Seiring dengan kemajuan |BMT.dan perkembangan masyarakat di
sekitarnya, maka pihak BMT Al-lkhlas perlu dan sudah Saatnya untuk
melebarkan usahanya. Akhirnya pada bulan juli 1996 dibukalah kantor cabang
BMT Al-lkhlas di JI.;Godean\KM=4,5 Kajor] Sleman Yogyakarta. Dalam
perjalannya BMT Al-IKhlas mlail memibentuk sektor riil Grosir Kaset
bernuansa Islami yang di_iieri nama “NADA-NURANY" dengan modal awal
kurang lebih dari Rp. 7.000.000.- tepat pada bulan juni 1996 yang bermula
dari seorang nasabah pembiayaan yang bemama Toni Suhartono yang
mengalihkan oisnisnya ke rental computer, maka bisnis sebelumnya distributor
kaset dilimpahkan ke BMT Al-lkhlas untuk di kembangkan.

Tahun demi tahun terus berjalan dan BMT Al-Tkhlas telah mengalami

perkembangan yang cukup pesat. Sampai sekarang BMT Al-Ikhlas masih terus
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beroperasi melayani para nasabahnya dan telah mengalami peningkatan aset

yang cukup mengembirakan.

2.Visi dan Misi BMT Al-Ikhlas

a. Visi
Menjadi BMT ungguian yang didukung sektor riil yang tangguh

b. Misi
Melaksanakan kegiatan Bisnis dengan pola syari’ah sebagai landasan

berpijak.”

3. Produk-Produk BMT Al-Ikhlas
a. Produk Pengumpulan Dana

Sebagai lembdaga keuangan <yang  mempunyai tujuan mengangkat

perekonomian perusahaantkécil dan-memberikan altematif simpanan bebas

riba, maka BMT Al-lkhias mengeluarkan produksproduk sebagai berikut:

1) Simpanan Mudharabah
Simpanmi mudarabah merupakan simpanan anggota BMT yang dapat
disetor dan ditarik setiap saat.

2) Simpanan Pendidikan
Simpanan pendidikan yaitu simpanan untuk pembiaysan pendidikan

mulai dari TK s/d Perguruan Tinggi

9 Garis lurus bermakna instruktif sedangkan garis bermakna garis konsultatif. Dokumtasi
tentang “Profil BMT Al-Ikhlas” yang di susun oleh BMT Al-Ikhlas, tidak diterbitkan.
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3) Simpanan Qurban/Aqigoh
Simpanan Qurban/Aqigoh 3.raitu simpanan untuk keperluan untuk ibadah
qurban/agiqoh

4) Simpanan Haji
Simpanan haji yaitu simpanan pembiayaan ongkos Haji.

5) Simpanan Berjangka 3,6,12 Buian
Simpanan ini relatif yang paiing baru muncul. Jenis simpanan ini dilatar
bélakangi agar pihak BMT dalam mengelola uang dari masyarakat akan
lebih mudah karena model penarikannya-(lemikian teratur, hanya pada
saat jatuh tempo nasabah bisa inenarik wangnya.

b. Produk Pembiayaan

1) Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan mudharabah adalalr kerjasatna antaya BMT dengan nasabah,
dimana dana 100% dari “BMT dan/ keuntungan dibagi menurut
akad/perjanjian. Dengan | kata )lain -modal disediakan oleh BMT
sedangkan nasabah menjalankan usahanya. Dalam pembiayaan
mudharabah ini biasanya keuntungan dibagi berdasarkan atas
kesepakatan yang umum berlaku misalnya 70 % untuk pihak BMT
sedangkan 30 % untuk nasabah. Hal ini juga berdasarkan kesepakatan
antara kedua belah pihak sehingga antara ke dua belah pihak tidak ada

yang merasa dirugikan.



2)

3)

4)

S1

Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan musyarakah a-dalah kerjasama patungan, Dana disediakan
bersama dan keuntungan dibagi menurut akad/perjanjian. Dalam
pembiayan musyarakah ini pembagian keuntungan yang umum berlaku
adalah sekitar 50 %: 50 % dalam hal apabila pihak BMT ikut terlibat
dalam pengelolaan usaha tersebut, akan tetapi apabila pihak BMT
menyerahkan pengelola usahanya kepada nasabah maka akan terjadi
késepakatan pembagian keuntungan sebesar 30 %: 70 % karena pihak
nasabah selain menyerahkan /modal juga menanggung pengelolaan usaha
secara keseluruhan.

Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan murabahah adalah pembiayaan berupa talangan dana yang
dibutuhkan nasabah juntik smembeli Suafd barang-atau jasa dengan
kewajiban mengembalikan [talangan \dana| tersebut secara angsuran
maupun  selurshnya | pada ) waktu jatuh- tempo, BMT Al-Ikhlas
memperoleh margin keuntungan dari hasil tawar-menawar dari pembeli
dan penjual dimana margin jumlahnya tidak ditentukan.

Pembiayaan Ijarach

Pembiayaan Jjaroh adalah pembiayaan berupa talangan dana yang
dibutuhkan nasabah untuk memiliki suatu barang atau jasa dengan
kewajiban menyewa barang tersebut sampai Jjangka waktu tersebut

pemilikkan ‘barang dihibahkan dari BMT kepada nasabah, BMT



memperoleh margin keuntungan sewa dari hasil tawar-menawar
penyewa dan yang menyew:akan.
5) Pembiayaan Qard al-Hasan
Pembiayaan gorhul hasan adalah pembiayaan berupa pinjaman tanpa
dibebani biaya apapun bagi kaun dhu’afa vang merupakan asnaf zakat,
infak, shadakah dan ingin mulai berusaha kecil-kecilan. Nasabah hanya
diwajibkan mengembalikan pokok pinjamannya saja pada waktu jatuh
tempo sesuai dengan kesepatan. dengan membayar biaya-biaya
administrasi yang diperlukan (seperti biaya materai, biaya notaries, dan
lain-lain)
c. Produk-Produk Sektor Riil
Dalam penyebaran produkiproduknya, BMT juga melengkapinya
dengan pengadaan wusaha mandirn-yang-lebih sering ciisebut sektor riil.
Adapun sektor'rii'l BMT adalah:
1) Distributor kaset dan VED JIslami
Berdiri sejak tahun 1997, dengan nama NADA NURANI. Mulai saat
itu nada nurani bercita-cita menjasi distributor kas& Islami terlengkat
di Yogyakarta, alhamdulillah berkat kerja keras dan rahmat dari Aliah
keinginan menjadi distributor tercapai sejak tahun 1999. kemudian
sejak tahunb 2001 NADA NURANI mulai masuk pada penjualan dan
penyewaan VCD Islami meskipun pada awalnya sangat sulit

mendapatkan produk-produk VCD yang bernuansa Islami tapi sejak
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pertengahan tahun 2002 produk-produk VCD yang bernuansa Islami
bisa di dapatakan dengan ‘mudah.
2) Toko Elektronik

Berawal dari banyaknya kebutuhan nasabah BMT Al-lkhlas terhadap
barang-barang ELEKTRONIKA dan keinginan untuk menerapkan
skim murabahah dengan baik maka sejak pertengahan tahun 2002
manajemefl BMT Al-lkhlas memutuskan untuk mendirikan toko yang
menyediakan barang-barang elektronika yang berlokasi di daerah

Godean sehingga dinemakan TTQON ELEKTRONIC GODEAN.

B. Hasil Analisis Data

1. Analisis Deskriftif

Teknik analisis déskriptif didasarkan pade hasil yang-diberikan responden,
analisis ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif proseniase.
Analisis ini dilakukan agar data yang terkunmipul dapat-memberikan pemahaman
tentang karakteristik responden, seperti jenis kelamin, usia, pekerjaan,
pendapatan, lama berhubungan (menjadi nasabah BMT), serta untuk mengukur
persepsi pola bagi hasil terhadap komitmen nasabah di BMT Al-Ikhlas

Yogyakarta.
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a. Jenis Kelamin Kesponden

Tabel 4.1. Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin | Frekuensi | Prosentase
Laki-laki 56 54,4 %
Perempuan 47 45,6 %
Total 103 100 %

Sumber: Data Diolah, 2006

Tabel diatas menerangkan bahwa jumlah responden laki-laki
mempunyai jumlah terbanyak yaitu'56 orang dengan prosentase sebesar 54,4
% dari keseluruhan responden yang ada. Responden perempuan sebanyak 47

orang dengan prosentase sebesar45,6 %,

SEX

Parcont

SEX

Gambar 4.1. Jenis Kelamin Responden



b. Umur Responden

Tabel 4.2. Umur Responden

Usia terendah: 19 tahun

Usia tertinggt 49 tahun

Rata-rata usia 29, 48 tahun
Standar deviasi 6,5

Sumber: Data Diolah 2006
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jumlah responden yang berumur

terendah 19 tahun, sedangkan résponden yang berumur tertinggi 49 tabun,

dan rata-rata umur responden adalah 29, 48 tahun, dan standar deviasi umur

responder. 6,5.

¢. Pendidikan Responden

Tabel 4.3./Pendidikan Responden

Pendidikan Frekuensi - Prosentase
SD 2 1,9%
SLTP 5 4,9 %
SLTA 38 36,9 %
D3 17 16,5 %
Sarjana 4} 39.8
Total 103 100 %

Stmber: Data Diolah, 2006

Bérdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah responden yang

tingkat pendidikannya SD adalah responden yang paling sedikit yaitu

sebesar 2 orang dengan prosentase sebesar 19 %. Responden yang
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tingkat pendidikannya SLTP sebanyak 5 orang dengan prosentase
sebesar 4,9 %. Responden‘yang tingkat pendidikannya SLTA sebanyak
38 orang dengan prosentase sebesar 36,9 %. Responden yang tingkat
pendidikannya D3 sebanyak 17 orang dengan prosentase sebesar 16,5 %.
Responden yang tingkat pendidikannya sarjana adalah responden yang
paling besar 41 orang dengan prosentase 39,8 % dari keseluruhan

responden yang ada..

EDU

Gambar 4.2. Grafik Pendidikan Responden



d. Pekerjaan Respouden

Table 4.4. Jenis Pekerjaan Responden

Jenis Pekerjaan Frekuensi Prosentase
PNS 6 5,8%
Swasta 37 359 %
Wiraswasta 48 46,6 %
Lainnya 12 11,7%
Total 103 100 %

Sumber : Data Diolah, 2006

87

Berdasarkan tabel diatas, diketahui babwa responden wiraswasta adalah

responden yang paling banyak, yaitussebanyak 48 orang dengan prosentase
sebesar 46,6 %. Responden yang pekerjaannya swasta sebanyak 37 orang
dengan prosentase 35,9 %. Lainnya adalah sebanyak 12 orang dengan prosentase

11,7 %. Responden yang|paling\sedikit adalah pegawai negeri sipil sebanyak 6

orang dengan prosentase 5,8 %.

JOoB
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Gambar 4.3, Grafik Pekerjaan Responden



‘e. Penghasilan Perbulan Responden

Tabel 4.5. Penghasilan Perbulan Responden

Pendapatan Frekuensi Prosentase
Rp 100.000 —200.000 4 39%
Rp 200.001 — 350.000 9 8.7%
Rp 350.001 - 500.000 20 19.4 %
> Rp 500.001 70 68
Total 103 100 %

Sumber: Data Diolah, 2006
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Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang paling banyak adalah

yang berpenghasilan lebih besarcdari*Rp. 5001.000,- perbulan sebanyak 70

orang dengan prosentase 68 %. Responden yang berpenghasilan antara 350.001~

500.000,- perbulan sebanyak 20 orang dengan prosentase 19,4 %. Responden

yang berpenghasilan antaran200.001= 350.000.- petbulan scbanyak 9 orang

dengan prosentase 8,7 %. Responden yang paling sedikit adalah penghasilannya

antara 100.000 — 200.000, perbulan sebanyak 4 erang/dengan prosentase 3,9 %.
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Porcont

Gambar 4.4. Grafik Penghasilan Perbulan Responden

Lama Hubungannya Nasabah dengann BMT

Tabel 4.6 Lama Hubungannya Nasabah dengan BMT

Lamea berhubungan | Frekuensi | Prosentase
<} tahun 19 18,4%
1-2 tahun 23 22,3 9%
2-3 tahun 33 320%
3-4 tabun 13 12,6%
> 4 tahun 15 14,6 %
Total 103 100 %

Sumber: Data Dioldh, 2006

Berdasackan tabel diatas, ménunjukkan bahwa responden yang paling
banyak dan lama berhubungan menjadi nasabah BM T yaitu antara 2-3 tahun
sebanyak 33 orang dengan prosentase sebesar 32,0 %. Responden 1-2 tahun
sebanyak 23 orang dengan prosentase 22,3 %. Responden yang kurang dari 1

tahun sebanyak 10 orang dengan prosentase 18,4 %. Responcen yang lebih
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dari 4 tahun sebanyak 15 orang dengan prosentase‘ 14,6 %. Responden yang

paling sedikit 3-4 tahun sebanyak 13 orang dengan prosentase 12,6 %.

LAMA

Porcant

Gambar 4.5, Grafik Lama Hubungannya
Nasabah dengan BMT

g. Klasifikasi nasabah dilthat dari tanggapan mereka terhadap persepsi bagi
hasil

Untuk mengetahui klasifikasi nasabah dilihat dari perspsinya terhadap bagi
hasil maka peneliti menggunakan kriteria sbb’k:

Kurang baik =X < mean- SD
Sedang = mean - SD £ X £ mean + SD
sangat Laik =X > mean + SD

h. Tanggapan Nasabah terhadap persepsi bagi hasil
setelah data dianalis statistik deskriftif maka dibuat klasifikasi sbb :
Kurang baik =X <mean- SD
=X<5552-48
= X <5072

M Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi. (Yogyakarta: Pustaka Pelaja, 1999) hal. 109
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Sedang =mean - SD £ X < mean + SD
= 50.72 <X <6032

sangat baik =X > mean+ SD
=X>60.32

berdasarkan kriteria tersebut diatas maka dapat dibuat klasifikasi.sbb ;

Tabel 4.7. Tanggapan nasabah Terhadap persepsi bagi hasil

No | Kategori - Frekuensi | Prosentase

1. | Kurang baik ' 7 6,8 %

2. | Sedang 79 76,7 %

3. | Sangat baik 17 16,5 %
Total 103 100 %

Sumber : Data Dialah, 2006

Terlihat bahwa sebagian besar nasabah (76,7 %) memiliki persepsi bagi
hasil berada pada kisaran sedang saja, hanya ada 16,5 % nasabah yang
memiliki persepsi bagi hasil yang sangat baik. Namun demikian BMT patut
berbangga hati karena sangat sedikit nasabah yang memilki persepsi kurang

baik terhadap bagi hasil.
Tanggapan nasabah Terhadap Komitmen

Tanggapan nasabah terhadap komitmen dapat menggunakan kriteria sebagai

berikut:
Kurang baik =X <mean - SD
=X <58,387-6,15
L =X<5272

Sedang = mean - SD £ X < mean + SD
= 52,72<X< 65,02
sangat baik =X >mean + SD
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=X >65.02
sehingga diperoleh hastl sbb:

Tabel 4.8.Tauggapan nasabah Terhadap komitmen

1 No Kategori | Frekuensi | Prosentase
1. | Rendah 15 14,6 %
2. | Sedang 76 73,8 %
3. | Tinggi 12 11,7 %

Total 103 100 %

Sumber: Data diolah 2006

Terlihat bahwa sebagian besar nasabah (73,8 %) memiliki komitmen yang
-tinggi, hanya -ada 11,7 % nasabah yang memiliki komitmen yang sangat
tinggi. Sedangkan nasabah yang memiliki komitmen rendah ada sebesar

14,6 %.

2. Analisis Regresi
a. Uji Asumsi Regresi
1) Uji Normalitas

Pengujian ini ‘menggunakan metode 'scarter . plots dan untuk
‘mendeteksi adanya normalitas adalah dengan melihat penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik, dengan ketentuan, pertama; jika
data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
maka model regresi memenuht asumsi normalitas, kedua; jika data
menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis

diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas®.

"2 Ibid Singgih . hal. 214



Berikut hasil uji normalitas untuk variabel persepsi bagi hasil:
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Gambar 4.6. Grafik Uji Normalitas Bagi Hasil
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Gambar 4.7. Grafik Uji Normalitas komitmen
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Dari kedua output uji normalitas tersebut, terlihat bahwa penyebaran data
berada disekitar garis diagonal, maka dapat dikatakan bahwa data

berdistribusikan normal.

b. Heteroskedastisitas
Mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik dengan ketentuan, pertama; jika pola
tertentu atau titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur
maka telah terjadi heteroskedastisitas, kedua; jika tidak ada pola yang jelas
serta titik-titik menyebar di atas damdi bawah angka 0 pada sumbu Y maka
tidak terjadi heteroskedastisitas”. Metode vang digunakan adalah scarter

plots, berikut hasil dari uji heteroskedastisitas .

Scatterplot
= Dependent Variable: KOMITMEN
5 a -
§ ZJ q“ a o @ a :ln 2 y =
E k] a u ucn £ | | & - e
-] -]
5 } B ‘DﬂD uI: B D"Dun Du
g 4 o a ? o @ unun a . °
8] . -
= o
Y
g =4
o -4
2 2 1 1] 1 2 2
Regression Studentized Residuay

Gambar 4.8. Grafik Uji Heteroskedastisitas komitmen

3 Ibid. hal 210.
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Dari hasil uji ‘heteroskedastisitas térsébut ‘térlihat bahwa -data
menyebar serta tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi hzteroskedastisitas atau

terjadi homoskedastisitas.

¢. Multikolinearitas

Multikolirieritas adalah korelasi antar variabel independen. Karena
model regresi ini -hanya mempunyai 1 indepdenden variabel maka
sesungguhnya asumsi tidak boleh terjadi multikolinieritas bisa diabaikan.
Namun demikian untuk lebih memperkuat, “peneliti tetap melakukan uji
multikolinieritas. Pedoman suatu imodel regresi yang bebas dari
multikolinearitas adalah, pertama; mempunyai nilai VIFF (Variance Inflation
Factor) disekitar angka 1, \kedua; —mempunyai ang}(a TOLERANCE

mendekati 1%*

. Dari hasil wji di“lampiran dikethui bahwa nilai tolerance
sebesar 1 dan VIF |sebesar (1) berarti bahwa' tidak terjadi gejala

multikolinieritas.

d. Autokorelasi
Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi antar variabel dependen itu
sendiri, dimana besarnya nilai variabel dependen dipengaruhi oleh nilai

variabel dependen periode sebelumnya dalam data yang bersifat time series.

% Ibid, hal 204.
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Untuk memeriksa adanya autokorelasi memakai uji Durbin-Watson, ada
beberapa kriteria untuk mendeteksi autokorelast, yaitu
a) DW di bawah -2-berarti ada autokorelasi positif.
b) DW diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.
¢} DW di atas +2 berarti autokaorelasi negatif. |

Dari hasil uji autokorelasi tersebut, pada lampiran didapat nilai DW
sebesar 1.920, maka masuk pada kriteria kedua yaitn tidak tegadi

autokorelasi.

3. Analisis Regresi
Dalam melakukan analisis regresr linier.ini, penulis menggunakan metode
stepwise regresi dengan harapan jika ada variabel yang tidak signifikan bisa
langsung dikeluarkan dari.model taliap demi\tahap. Dari-hasil wji regresi yang
dilakukan dengan bantuan software 'statistik SPSS diperoleh hasil sbb :

Tabel_ft.s. Analisis Regresi linier

¥ariabel Koefisien Regresi .| t hitung .| p-value .
Konstanta 23,486 3,805 0,000
Persepsi bagi - | 0,637 5,754 0,000
hasil

R = 0,497

R2 =0,247

Adj R2 =0,239

F Hitung =33,108

P-value Uji F =0,000

Sumber: Data diolah 2006
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; Sehingga diperoleh persamaan sbb :
Y =23,486+0,637X |
Nilai Konstanta sebesar 23,486 berarti bahwa komitmen nasabah terhadap BMT
akan sebesar 23,486 poin jika variabel persepsi atas bagi hasil tidak ada.
Koefisien regresi variabel persepsi bagi hasil (B1) = 0,637 berati bahwa
komitmen nasabah akan naik sebsar 0,637 poin jika persepsi bagi hasil

meningkat sebesar satu poin dan variabel lain konstan,

a. Uji Anova
Uji anova atau uji F berfungsi untuk mengetahui apakah model
regresi yang dibuat penulis baik atau|tidak. Dengan melihat pengaruh
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen;
karena dalam model ini penulis hanya menggunakan\l independen variabel
maka hanya memiliki satu f.
Dengan hipotesis sbb :
HO : B1 = 0 atau Koefisien 1 tidak mempengaruhi Y
Hl1:B81=x0 atau Koefisien $1' mempengaruhi Y
Dimana :
Jika p-value < 0,05 maka HO ditolak dan
Jika p-value > 0,05 maka HO diterima
Dari hasil uji ANOVA didapat F hitung sebesar 33.108 dengan tingkat

signifikansi 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 (0,000),
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maka HO ditolak atau dengan kata lain koefisien B mempengaruhi Y.
sehingga dapat kita katakan model regresi dapat dipakai untuk memprediksi

komitmen.

Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui pengarvh indepeden variabel
secara -partial -terhadap -dependen -variabel. Untuk ‘menguji digunakan
hipotesis sebagai berikut :
HO : Persepsi Bagi hasil tidak mempengaruhi Komitmen secara partial
H1 : Persepsi Bagi hasil mempengaruhi-Kémitmen secara partial
Dari output dikethui bahwa nilai t hifung sebesar 5,754 dengan p-value
sebesar 0.000. karena p-value < 0,05 maka HO ditolak yang betarti bahwa

Persepsi bagi hasil mempengarubi komitmen-secara signifikan.

Uji Korelasi

Untuk mengtahui kekuatan hubungan antara variabel persepsi bagi
hasil dengan variabel komitmen nasabah dapat dilihat pada nilai korelasinya.
Terlihat nitai Korelasi sebesar 0,497 yang berarti hubungan variabel
persepsi bagi hasil dengan variabel komitmen nasabah adalah cukup kuat
dan positif Hubungan kedua vaiabel positif artinya bahwa hubungan
keduanya searah, jika persepsi bagi hasil semakin baik maka komitmen

nasabah sem:tkin baik.
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'd. Uji Determinasi
Berdasar analisis dikatahui bahwa nilai koefisien detenminast sebesar
0,247 artinya bahwa 24,7 % komitmen nasabah dipengaruhi oleh faktor
persepsi bagi hasil, seciangkan s'isanya atau sebsar 75,3 % dipengaruhi faktor

lain.

C. Pembahasan

Persepsi seseorang dapat fimbul dari pengalaman yang telah diperolehnya,
baik yang dilakukan sendiri maupun kesan dari orang lain. Akumulasi dari persepsi
akan mampu membentuk suatu opini, asumsi, atau bahkan kesimpulan tentang suatu
yang telah dialaminya. Adapun yang dimaksud dengan pola bagi hasil adalah cara
atau suatu sistem pengelolaan dapa dalam’pembagian hasil usaha antara pemilik
modal (shohibul maal ) dan Apenge]ola (mudharib). Keufitungan yang dibagikan
harus dibagi sesara proporsional antara BMT-(shehibul maal) dengan nasabah
(mudharib) sesuai dengan proporsi yang disepakati sebelumnya.

Penelitian ini telah dilakukan di BMT Al-Ikhlas dengan mengambil 103
responden nasabah pembiayaan yang menggunakap pola bagi hasil yang ada di
BMT Al-Ikhlas Yogyakarta penelitian ini berhasil diselesaikan dalara jangka waktu
3 bulan terhitung sejak awal September 2006 sampai dengan November 2006.

Hasil analisis data yang telah dilakukan oleh penelitian didapatkan
-kesimpulan bahwa, hubungan antara persepsi bagi hasil dengan koﬁiMGn-nasabah

adalah cukup kuat dan positif atau searah, yang berarti semakin baik nilai persepsi
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pola bagi hasil maka semakin kuat pula komitmen nasabah. Hal ini
ditunjukkan dengan nilat korelasi sel;esar 0,497 dengan nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05 (5%). Hal ini sejalan dengan teori yang ada bahwa komitmen juga akan
sangat dipengaruhi oleh aspek sosial dan pribadi termasuk persepsi yang terjalin
didalam hubungan yang terbentuk antara konsumen atau nasabah dengan BMT yang
bersangkutan.

Sedangkan melalui uji determinasi, didapatkan bahwa 24, 7 % komitmen
nasabah dipengaruhi oleh faktor persepsi pola bagi hasil, sedangkan sisanya, 75.3 %
di pengaruhi fakior [ain. Adapun faktorlain yang betpengaruh terhadap komitmen
nasabah diluar persepsi pola bagi hasil adalah sistent jemput bola yang diterapkan
oleh BMT sangat memudahkan nasabah; karena depgan sistem ini nasabah tidak
perlu datang ke BMT jika ingin bertrahsaksi./Selai1 itu penulis juga menduga
pelayanan yang diberikan oléh BMT dianggap-meémuaskan/oleh-nasibah, prosedur
peminjaman yang mudah, keamanan .yang bisa dipertanggung jawabkan dan
ketenangan dalam bertransaksi dengan lémbaga keuangan Islam yang tentu saja

menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam operasionalnya.
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PENUTUP

A, . Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap 103 orang responden yang diberi angket
dilapangan, menunjukkan bahwa dari hasil analisis uji korelasi yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi bagi hasil dengan variabel komitmen
nasabah adalah cukup kuat dan positif terlihat dari nilai korelasi 0;497 dan dari hasil
uji determinasi yang dilakukan pada penelitian ini di dapatkan nilai koefisien
determinasi sebesar 24,7 %. Hal ini berarti"komitmen nasabah dipengaruhi oleh
faktor persepsi bagi hasil sebanyak 24,7% sedangkan sisanya 75,3 % dipengaruhi

faktor lain.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimi)ulan yang telah dikemukakan diatas maka penulis
menyarankan:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan persepsi pola bagi hasil dan komitmen
nasabah sedang, hal ini perlu ditingkatkan lagi karena beluﬁz mencapai hasil
yang optimal dari persepsi pola bagt hasil.

2. Untuk mengoptimalkan pola -bégi hasil maka karyawan BMT harus dapat
menjelaskan kepada nasabah tentang pengertian bagi hasil, prinsip bagi hasil,

prosedur dan perhitungan bagi basil sehingga nasabah akan mengerti tentang



bagi hasil itu sendir, jika persepsi pola bagi -hasil ‘bagi nasabah ‘baik maka
komitmen nasabah juga akan‘ baik, selain itu karyawan juga harus
‘menerangkan produk-produk BMT yang menggunakan -bahasa arab kedalam
bahasa Indonesia, sehingga nasabah tidak akan keliru dalam memilih produk

-BMT
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Angket ini terdiri dari beberapa-bagian-dan masing-masing disertai petunjuk
sendiri-sendiri. Mohon identitas dan|seluruh pernyataan diisi dengan lengkap.

Bantuan serta partisipasi anda sangatlah berartt bagi saya, dan semoga akan bermanfaat
untuk menambah wawasan kita semua,-serta-akan menjadi amal kebaikan yang akan

diterima Allah SWT, Amin.
Terimakasih

Wassalanw’alaikiomn Wr.Wh.

Peneliti,

Marwiyah



Pengantar Pernyataan

. Jenis Kelamin

a. Laki-laki
b. Perempuan

. Usia T T

5 AP | s e R R
. Pendidikan Terakhir

a. SD d. D3

b. SLTP ¢. Sarjana

c. SLTA

. Pekerjaan

a. Pegawai Negeri Sipil (PNS) /. ISLAM
b. Pegawai Swasta
c. Wiraswasta

d. Lainnya ...........ccocooveinin.. L
. Pendapatan Anda Perbulan
a. Rp100.000-Rp 200.000

b. Rp200.001-Rp35000NIVERSITAS
c. Rp 350.001-Rp 500.000 I SL_ A M

d. >Rp500.001 N

. Sudah berapa lama Anda m!njatP nasga“Bg §ll(ﬁ\s?
a. <1 Tahun d. 3-4 Tahun
b. 1-2 Tahun e. >4 Tahun

¢. 2-3 Tahun



ANGKET

Petunjuk :
Berilah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan realitas yang Anda hadapi

dengan cara memberi tanda silang (X) pada kolom yang tersedia.

Keterangan :
SS : Sangat setuju TS  : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat tidak Setuju
N : Netral
L Pola Bagi Hasil
No Pernyataan SS| S| N | TS | SIS

1. | Mudharabah adalah akad kerjasamausaha
antara dua pihak dimana pihak pertama
(BMT) menyediakan seluruh: modal
(100%) dan penerima dana | sebagai
pengelola.

2. |Kerugian dalam prinsip - Mudharabah
ditanggung oleh. BMT selama bukan
akibat kelalaian nasabah.

3. | Segala persyaratan pembiayaan
Mudharabah ditentukan olelrpihak BMT,
4. |Prosedur pembiayaan Mudharabiah" 'di
BMT sangat rumit.

5. | Pembagian nisbah "bagi~ hasil dalam
prinsip Mudharabah ditentukan di awal
akad sesuai dengan kesepakatan kedua
belah pihak nasabah dan BMT.

6. |Pembagian bagi hasil pada BMT tidak
sesuai dengan kesepakatan

7. | Musyarakah adalah akad kerja sama
antara BMT dengan nasabah dimana
masing-masing pihak menyertai dana.

8. | Prinsip Musyarakah dengan kesepakatan
bahwa keuntungan dan resiko akan
ditanggung bersama sesuai -dengan
kesepakatan




Prosedur pembiayaan Musyarakah di
BMT sangat rumit. )

10.

Bagi hasil akan meningkat jika
pendapatan laba yang diperoleh dari
nasabah besar

11.

Bagi hasil yang diberikan BMT lebih
besar dibandingkan bunga pada bank
konvensional.

12.

Segala persyaratan pembiayaan
musyarakah ditentukan oleh pihak BMT.

13.

Pembagian nisbah bagi hasil dalam
prinsip musyarakah ditentukan diawal
akad sesuai dengan kesepakatan kedua
belah pihak, nasabah dan BMT

14.

Keuntungan musyarakah antara BMT dan
nasabah dapat dibagi secara proporsional
sesual dengan modal yang disetorkan dan
nisbah yang disepakati.

15.

Kerugian dalam musyarakah dibebankan
secara proporsional s